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Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Rita Martiani", Deni Adi Putra®, Badruli Martati®
I+ 23 Universitas Muhammadiyah Surabaya
martianirita201 1 gmail.com', deniadiputra/a um-surabaya.ac.id?, badrulimartaticsum-
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ABSTRAK: Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial abad 21 yang perlu
dikembangkan scjak jenjang sckolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan
penggunaan media konkret Tangram Pecahan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa; (2) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah penggunaan
media konkret Tangram Pecahan. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, Subjek penelitian terdiri dari 28 siswa kelas IV SD
Negeri Tambak Wedi 508 Surabaya. Data dikumpulkan melalui observasi proses pembelajaran
menggunakan lembar observasi dan tes keterampilan berpikir kritis berbasis indikator yang
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Data dianalisis
secara kuantitatil deskriptil dengan menghitung rata-rata skor dan presentase peningkatan, serta
secara kualitatif’ untuk mendeskripsikan proses pembelajaran. Iasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang menonjol pada kedua aspek yang diteliti. Skor observasi proses pembelajaran
meningkat dari 1.9 (kategori Kurang) pada Siklus 1 menjadi 3.4 (kategori Baik) pada Siklus 1L
Skor keterampilan berpikir kritis meningkat dari rata-rata 23.2 (kategori Baik) menjadi 31,0
(kategori Sangat Baik) dengan peningkatan scbesar 33,6%. Seluruh indikator berpikir kritis
mengalami peningkatan, dengan pencapaian tertinggi pada aspek regulasi diri (1.4 poin), analisis
(1.4 poin), dan evaluasi (1,4 poin). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa media
konkret Tangram Pecahan efektil dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
1V SD. baik dari aspek proses pembelajaran maupun hasil belajar.

Kata Kunci: media konkret; tangram pecahan; berpikir kritis.

ABSTRACT: Critical thinking skills are essential competencies of the 21st century that need 1o
be developed from the elementary school level. This study aims to: (1) Describe the use of
concrete media of Fractional Tangram in improving students' critical thinking skifls; (2)
Describing the improvement of students' critical thinking skills after the use of concrete media of
Fractional Tangram. This research uses the design of Classroom Action Reseavch (PTK) which
is carried out in two cveles. The rescarch subjects consisted of 28 grade IV students of SD Negeri
Tambak Wedi 508 Surabava. Data was collected through observation of the learning process
using observaiion sheets and indicator-based critical thinking skills tests that inchuded
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation. and self-regulation. The data was
analvzed quantitatively descriptively by calculating the average score and percentage of
improvement, as well as gualitatively to describe the learning process. The results showed a
significant improvement in both aspects studied. The observation score of the learning process
increased from 1.9 (Less category) in Cycle 1 to 3.4 (Good category) in Cyvele 1. The critical
thinking skills score increased from an average of 23.2 (Good category) to 31.0 (Very Good
category) with an increase of 33.6%. All critical thinking indicators have increased, with the
highest achievements in the aspects of self-regulation (1.4 points), analvsis (1.4 points), and
evaluation (1.4 points). Thus, it can be concluded that the concrete media of Fractional Tangram
is effective in improving the critical thinking skills of grade IV elementary school students, both
in terms of the learning process and learning outcomes.

Keywaords: concrete media; fractional tangrams; Critical Thinking.

https://doi.org/ 10.31537/¢j.v7i1.968 1
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PENDAHULUAN
Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tantangan untuk tidak hanya mentransfer ilmu

pengetahuan, tetapi juga mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang relevan
dengan tuntutan zaman. Menurut Prihandini dkk (2020), pendidikan merupakan
kebutuhan yang tidak bisa dihindari sebagai sarana untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang mempunyai kemampuan dan kecerdasan secara logis, kreatif, dan inisiatil
terhadap perkembangan zaman dikchidupan sclanjutnya.Oleh karena itu, transformasi
pendidikan, khususnya proses pembelajaran menjadi suatu keharusan, dari yang bersifat
teacher-centered menuju siudeni-centered, tak terkecuali pada pembelajaran matematika
agar dapat merangsang perkembangan kognitif tingkat tinggi siswa secara optimal.

Pembelajaran matematika, khususnya di sckolah dasar (SD) memegang peran
strategis tidak hanya sebagal sarana penguasaan konsep numerik, tetapi juga scbagai
wahana pengembangan kemampuan berpikir logis dan kritis. Menurut Permendikbud
Nomor 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika SD,
pembelajaran matematika diarahkan untuk melatih peserta didik dalam bernalar melalui
pemikiran yang logis, sistematis, kritis, dan kreatif, Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa SD mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal
matematika yang memerlukan pemecahan masalah non-rutin (Sari & Iladi, 2023).
Mengingat betapa pentingnya matematika, siswa harus dilatih untuk memahami dan
menyukai matematika sejak dini (Erianti dkk.. 2023). Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi siswa dalam mengkonkretkan
konsep abstrak sekaligus mengembangkan daya nalar kritis mercka melalui sebuah media
pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan perantara yang berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan antara dunia abstrak ilmu pengetahuan dengan realitas konkret yang
dipahami peserta didik. Menurut Arsyad (2019), media pembelajaran merupakan
komponen integral dalam sistem pembelajaran yang berperan sebagai perantara pesan
dari guru kepada siswa untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proscs
belajar, Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Setiawan (2022)
membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman  konseptual  siswa  sebesar  dibandingkan dengan metode ceramah
konvensional. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan karakteristik materi serta perkembangan kognitif siswa
menjadi faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran di era modern, tak terkecuali
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis (eritical thinking skills) telah diakui secara luas sebagai
salah satu kompetensi fundamental yang wajib dimiliki setiap individu untuk menghadapi
tantangan abad ke-21. Dalam konteks dunia yang semakin kompleks dan dinamis, arus
informasi yang begitu deras menuntut kemampuan vang lebih tinggi daripada sckadar
menghafal atau mengingat fakta. Kemampuan berpikir kritis sangat berguna bagi siswa

https://doi.org/ 10.31537/¢j.v7i1.968 b
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dalam melakukan sistern pembelajaran, yaitu agar siswa dapat menyelesaikan segala
permasalahan yang ada di dalam kehidupan nyata (Sholahudin dkk., 2021). Generasi
sekarang dan mendatang harus terampil dalam menganalisis berbagai informasi,
mengevaluasi bukti, memecahkan masalah yang tidak terstruktur, serta membuat
keputusan yang logis dan bertanggung jawab (Facione, 201 1). Pendidikan, scbagai ujung
tombak pembentukan sumber daya manusia, memiliki peran krusial dalam menanamkan
kemampuan ini sedini mungkin. Cui & Teo (2023) menegaskan bahwa fondasi berpikir
kritis justru paling efektif dibangun pada jenjang pendidikan dasar. Pada fase ini. anak-
anak berada dalam periode perkembangan kognitif yang tepat untuk dilatih membangun
pola pikir analitis, rasa ingin tahu, dan skeptisisme. Oleh karena itu, integrasi dan
pembudayaan keterampilan berpikir kritis di SD bukan lagi sckadar pilihan, melainkan
scbuah keniscayaan yang strategis untuk mempersiapkan generasi yang unggul dan
adaptif di masa depan.

Namun, realitas di lapangan kerap berseberangan dengan harapan ideal tersebut.
Studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui refleksi di kelas IV SD Negeri Tambak
Wedi 508 Surabaya mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya
dalam mata peclajaran Matematika, masih tergolong rendah. Temuan di kelas
menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-
soal yang memerlukan analisis. Sebagai contoh, pada materi pecahan, siswa cenderung
menghafal prosedur penjumlahan tanpa memahami makna konseptualnya. Mercka
kesulitan menghubungkan konsep pecahan sebagai bagian dari keseluruhan dalam
kontcks yang berbeda-beda dan tidak mampu memberikan argumen logis mengapa suatu
prosedur dilakukan. Hal ini sejalan dengan temuan Hermanus (2022) yang menyatakan
bahwa siswa kelas 1V sering kali menganggap matematika, terutama pecahan, sebagai
mata pelajaran yang abstrak dan menakutkan, sehingga menghambat perkembangan daya
nalarnya. Di sisi lain, tantangan juga datang dari aspek pedagogi. Upaya untuk
menciptakan pembelajaran yang merangsang berpikir kritis seringkali terbentur beberapa
kendala. Kendala utama yang dihadapi adalah terbatasnya waktu untuk menyusun
perangkat pembelajaran inovatif, kurangnya variasi media pembelajaran yang memadai,
dan tekanan untuk menuntaskan target kurikulum yang padat. Akibatnya, pembelajaran
matematika, termasuk pada topik pecahan, masih didominasi oleh metode ceramah dan
pengerjaan latihan soal-soal rutin yang berfokus pada penghafalan rumus. Situasi ini
diperparah oleh minimnya pelatihan bagi guru mengenai strategi spesifik untuk
mengajarkan  keterampilan  berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking  skills)
(Miswanto, 2022). Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara pentingnya berpikir
kritis dengan praktik pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis terscbut diduga kuat bersumber dari
paradigma pembelajaran yvang masih berpusal pada guru (reacher-centered) serla
terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran. Dalam konteks materi pecahan yang
secara inheren bersifat abstrak, pendekatan konvensional seperti ceramah dan penugasan
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latihan soal sccara repetitif justru memperlebar jarak pemahaman siswa. Penclitian Santi
dkk (2021) mengonfirmasi bahwa pembelajaran matematika yang didominasi metode
ceramah cenderung memosisikan siswa sebagai objek pasif yang hanya menerima
transfer pengetahuan secara verbalistik. Akibatnya, siswa lebih banyak menghafal rumus
dan langkah prosedural, seperti "penyebut sama, jumlahkan pembilang”, tanpa
memahami makna konseptual di balik operasi tersebut. Mercka tidak diajak untuk
mengeksplorasi mengapa pecahan 1/2 lebih besar dari 1/4 atau bagaimana menemukan
equivalensi pecahan melalui bukti visual. Minimnya penggunaan alat peraga manipulatif
konkret semakin memperparah situasi ini, karena siswa kehilangan kesempatan untuk
merepresentasikan ide matemaltika secara fisik, melakukan eksperimen, dan membangun
pemahaman mercka sendiri (Ariani & Mahrus, 2025). Pada akhimya, kondisi
pembelajaran yang tidak memberikan ruang bagi siswa untuk membongkar pasang,
mempertanyakan, dan membuktikan sendiri ini secara signifikan menghambat
perkembangan daya nalar dan keterampilan berpikir kritis mereka.

Sebagai solusi terhadap pemecahan masalah di atas, salah satu solusi inovatif yang
ditawarkan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang konkret, dalam hal
ini Tangram Pecahan. Berbeda dengan pendekatan abstrak melalui ceramah, Tangram
Pecahan menawarkan pengalaman belajar langsung (hands-on  experience) yang
memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek fisik. Media ini tidak hanya bersifat
menyenangkan dan merangsang minat belajar, tetapi lebih penting lagi, efektif dalam
memvisualisasikan konsep-konsep pecahan yang abstrak menjadi bentuk yang nyata.
Melalui permainan menyusun kepingan-kepingan geometris dari Tangram, siswa dapat
sccara langsung mengeksplorasi dan memahami makna dari "bagian dan keseluruhan”,
melihat dengan mata kepala sendiri bukti dari equivalensi pecahan (misalnya, bahwa dua
segitiga kecil selara dengan satu segitiga sedang atau seperempat persegi), serta
melakukan operasi hitung sederhana seperti penjumlahan dan pengurangan pecahan
dengan cara menyusun dan memisahkan kepingan (Ilendriyadi dkk., 2023). Proses
cksplorasi aktif inilah yang menjadi kunci. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian
Ramadhani dkk (2024), media berbasis permainan seperti Tangram menciptakan situasi
di mana siswa tidak lagi sebagai pendengar pasit, melainkan sebagai penemu aktif yang
membangun pengetahuannya sendiri melalui penalaran dan pembuktian. Dengan
demikian, Tangram Pecahan berpotensi menjadi jembatan yang menghubungkan dunia
abstrak matematika dengan pemikiran konkret siswa, sekaligus menciptakan ruang bagi
berkembangnya keterampilan berpikir kritis.

Dukungan empiris terhadap potensi media Tangram juga diperkuat oleh sejumlah
penelitian terdahulu. Pertama, penelitian oleh Saputri dkk (2016) membuktikan bahwa
penggunaan Tangram signifikan dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa
mengenai equivalensi dan operasi penjumlahan pecahan. Namun, penelitian tersebut
lebih berfokus pada aspek pemahaman konsep dan belum menyentuh pengukuran
keterampilan berpikir kritis secara spesifik. Kedua, studi yang dilakukan oleh Fazrivah
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dkk (2024) menyimpulkan bahwa media manipulatif konkret menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna dibandingkan metode konvensional. Temuan ini mengonfirmasi
pentingnya pendekatan hands-on learning, meskipun variabel terikatnya masih terbatas
pada pemahaman konsep. Ketiga, penelitian dari Hermanus (2022) yang secara implisit
merckomendasikan perlunya media untuk mengatasi keabstrakan materi. Berdasarkan
peta penelitian tersebut, terlihat adanya celah (research gap): vaitu belum banyak
penelitian yang menginvestigasi pengaruh Media Konkret Tangram Pecahan secara
komprehensif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Keempat, penelitian oleh
Wulandari & Setiawan (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Media Tangram Pecahan
dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan senilai dan mampu mengembangkan
kemampuan analisis serta evaluasi siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan. Namun,
penelitian ini lebih berfokus pada aspek pemahaman konsep dan belum secara
komprehensit mengukur seluruh indikator berpikir kritis menurut Facione (2015).
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sari & Hadi (2023) membuktikan bahwa
kelompok siswa yang belajar menggunakan media manipulatif menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang signifikan dibandingkan kelompok yang belajar dengan metode
konvensional. Namun, penelitian ini terbatas pada pengukuran aspek kognitif dasar dan
belum menyentuh aspek keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi celah penelitian-penelitian  tersebut  dengan
menitikberatkan pada aspek berpikir kritis sebagai outcome utama, schingga tidak hanya
melengkapi temuan sebelumnya tetapi juga memberikan perspektil baru dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian mengenai urgensi berpikir kritis, realitas permasalahan di
lapangan, akar penyebab, serta dukungan teoritis dan empiris atas solusi yang ditawarkan,
maka penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan penggunaan media konkret Tangram
Pecahan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V sckolah dasar;
dan (2) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas [V sekolah
dasar setelah penggunaan media konkret tangram pecahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penclitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
didefinisikan scbagai suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh peserta pendidikan
(dalam hal ini guru dan peneliti) terhadap tindakan yang sengaja dimunculkan dalam
sebuah peristiwa tertentu, dan dilakukan secara bersama-sama dalam konteks belajar
mengajar untuk memecahkan masalah praktis yang dihadapi serta mencari jawaban
ilmiah mengapa tindakan terscbut dapat memecahkan masalah (Arikunto, 2021). Dalam
konteks penelitian ini, pemilihan desain PTK ditujukan untuk melihat peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan media konkret Tangram
Pecahan) guna memperbaiki kondisi nyata pembelajaran di kelas.
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Menurut Kemmis dkk (2014), PTK terdiri dari empat tahapan berdaur, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (weting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Siklus berulang secara spiral ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Ty
— 2 ORsERvE

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas [V SD Negeri Tambak Wedi 508
Surabaya pada semester gasal Tahun Ajaran 2025/2026, yang berjumlah 28 orang, terdiri
atas 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan kelas 1V sebagai subjek
penelitian didasarkan pada pertimbangan akademis dari segi perkembangan kognitif, di
mana siswa kelas IV berada pada tahap operasional konkret yang menurut teori Piaget
merupakan periode di mana pemikiran logis mulai berkembang tetapi masih sangat
bergantung pada benda-benda konkret dan pengalaman langsung untuk memahami suatu
konsep (Tyas dkk., 2025). Oleh karena itu, penggunaan media konkret seperti Tangram
Pecahan dianggap sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan mental mereka.

Untuk  memperoleh data yang komprehensif dan  wvalid, penelitian  ini
menggunakan dua teknik pengumpulan data utama, yaitu observasi dan tes. Menurut
Sugiyono (2009), observasi sangat krusial karena menghasilkan data autentik tentang
perilaku dan proses yang tidak dapat ditangkap oleh teknik lain. Data ini akan menjadi
bahan refleksi yang berharga untuk memperbaiki kualitas tindakan pada setiap siklusnya.
Observasi dilakukan secara langsung (direct observation) dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disusun berdasarkan indikator penerapan media konkret Tangram
Pecahan. Tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes tes uraian
(essay test) yang dirancang khusus untuk mengukur indikator (1) interpretasi, (2) analisis,
(3) evaluasi, (4) inferensi, (3) penjelasan, dan (6) regulasi diri (Facione, 201 1), Penelitian
yang dilakukan oleh Purba & Rahel (2023) menunjukkan bahwa tes berbasis uraian
merupakan alat ukur yang efektif untuk memotret kemampuan berpikir kritis karena
mampu mengungkap kedalaman pemahaman dan alur penalaran siswa.
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Sctelah data hasil observasi dan tes terkumpul, kemudian dilakukan analisis data
untuk mengetahui ketercapaiannya. Berikut peneliti jelaskan bagaimana masing-masing
analisis data terhadap hasil observasi dan tes.

Analisis Data Hasil Observasi

P=1x 100%

N

Keterangan:

P : Persentase penggunaan media konkret Tangram Pecahan

/" Banyaknya skor yang diperoleh

N Jumlah skor keseluruhan

Adapun untuk penentuan penilaian penggunaan media konkret Tangram

Pecahan menggunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Pelaksanaan Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan

Persentase Kriteria
80% - 100% Sangat baik
66% - 79% Baik
56% - 65% Cukup
0% - 55% Kurang

Sumber: Arikunto (2010)

Analisis Data Hasil Tes

p— Skor perolehan % 100
Skor maksimal
Keterangan:

P = Skor keterampilan berpikir kritis
Adapun deskripsi skor keterampilan berpikir kritis adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Deskripsi Skor Keterampilan Berpikir Kritis

Persentase Kriteria Deskriptor

28 -306 Sangat baik Siswa mampu secara konsisten dan sistematis
mendemonstrasikan seluruh indikator
keterampilan berpikir kritis (interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
regulasi  diri). Jawaban logis, lengkap,
disertai alasan dan bukti yang tepat, serta
menunjukkan kemampuan metakognisi yang

tinggi.
19 -27 Baik Siswa mampu secara konsisten dan sistematis
mendemonstrasikan  seluruh  indikator

keterampilan berpikir kritis (interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
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Persentase Kriteria Deskriptor
regulasi  diri). Jawaban logis, lengkap.
disertai alasan dan bukti vang tepat, serta
menunjukkan kemampuan metakognisi yang

tinggi.

10-18 Cukup Siswa  menunjukkan  kemampuan  awal
berpikir kritis, tetapi masih kurang kritis dan
kurang sistematis. Jawaban cenderung
sederhana, kurang dilengkapi alasan yang
mendalam, dan mungkin hanya terfokus pada
satu atau dua indikator. Masih memerlukan
bimbhingan yang cukup intensif untuk
menganalisis dan mengevaluasi masalah.

0-9 Perlu bimbingan  Siswa belum menunjukkan keterampilan
berpikir kritis yang memadai. Kesulitan
dalam memahami permasalahan,
menganalisis informasi, memberikan
penjelasan, atau menarik kesimpulan yang
logis.  Membutuhkan  bimbingan  dan
scaffolding yang sangat intensil untuk
mengembangkan dasar-dasar berpikir kritis.

Sedangkan penentuan ketuntasan klasikal menggunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. Krileria Ketuntasan Klasikal

Persentase Kriteria
80% - 100% Sangat baik
66% - 79% Baik
56% - 65% Cukup
0% - 55% Kurang

Sumber: Arikunto (2010)

Indikator keberhasilan akan tercapai dalam penelitian ini apabila (1) Penggunaan
media konkret Tangram Pecahan berhasil apabila memperoleh persentase = 80%
(Arikunto, 2021); dan (2) Peserta didik dikategorikan tuntas secara individual apabila
memperoleh skor keterampilan berpikir kritis > 70 (Artama dkk., 2024). Adapun
ketuntasan klasikal akan tercapai ketika seluruh peserta didik di kelas dapat tuntas dengan

perolehan persentase = 80% (Mulvasa, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Di bawah ini akan peneliti sajikan kondisi prasiklus berkatian dengan
keterampilan berpikir kritis siswa.
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Tabel 4. Kondisi Prasiklus Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

No Kategori Kemampuan Jumlah Siswa  Persentase Deskripsi Kondisi

1 Cukup Terampil 4 14.3% Sudah
menunjukkan
beberapa indikator
berpikir kritis,
tetapi belum
konsisten dan
sistematis.

2 Mulai Berkembang 12 42.9% Menunjukkan
kemampuan dasar
pada 1-2 indikator,
tetapi masih
terbatas dan perlu
bimbingan.

3 Perlu Bimbingan 12 42,9% Kesulitan
signifikan; hampir
tidak menunjukkan
indikator berpikir
kritis dengan benar.

Total 28 100% 7.8

Kondisi prasiklus menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas [V
pada materi pecahan berada pada tingkat yang memprihatinkan. Dengan 42.9% siswa

masuk kategori "Perlu Bimbingan" dan rata-rata kelas yang belum mencapai nilai

minimal ketuntasan (ditetapkan 70), intervensi pembelajaran yang inovatif dan terstruktur
sangal dibutuhkan. Data ini menjadi baseline yang kuat untuk mengukur keefektifan
tindakan penggunaan media konkret Tangram Pecahan pada siklus-siklus berikutnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut peneliti sajikan data hasil

observasi penerapan media konkret Tangram Pecahan.

Tabel 5. Hasil Observasi Penerapan Media Konkret Tangram Pecahan Siklus I dan 11

Siklus 1

Siklus 11

Aspek yang Diamati 1 m Rerata 31 P Rerata
Kesiapan dan pengelolaan media. 3 2 25 4 4 4
Antusiasme dan partisipasi. 2 2 2 4 3 35
Keterampilan manipulatif media 2 2 2 3 4 35
konkret Tangram Pecahan.

Kolaborasi dan komunikasi. 2 1 L5 3 3
Strategi pemecahan masalah. 1 2 1.5 3 3 3
Pencapaian pemahaman konsep. 2 2 2 3 3.5
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Aspek yang Diamati _ SiklusT Rerata _ Siklus I Rerata
; P1 P2 P1 P2
Total 12 11 11.5 21 20 20.5
Rerata 2 1.8 1.9 35 33 34
Persentase 47.5% 85%

Berdasarkan Tabel 5 di atas, terlihat perkembangan yang menonjol dalam
penerapan media Tangram Pecahan. Pada Siklus I rata-rata total skor observasi hanya
mencapai 1.9 yang termasuk dalam kategori Kurang. Aspek yang paling menonjol
kelemahannya adalah strategi pemecahan masalah dan kolaborasi dengan rata-rata skor
1.5, ditkuti oleh aspek antusiasme dan keterampilan manipulatif yang masing-masing
hanya memperoleh skor 2. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
pasil, kurang terampil dalam memanipulasi kepingan tangram. dan mengalami kesulitan
dalam bekerja sama serta memecahkan masalah. Selain itu, hanya 45% siswa yang
mampu membuktikan dua konsep pecahan senilai, menunjukkan pemahaman konsep

yang masih rendah.

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada Siklus 11, terjadi peningkatan yang
cukup dramatis dengan rata-rata total skor observasi mencapai 3.4 yang termasuk dalam
lkategori Baik. Aspek kesiapan dan pengelolaan media menunjukkan hasil sempurna
dengan skor 4, diikuti oleh peningkatan krusial pada aspek antusiasme dan partisipasi
(3.5), keterampilan manipulatif (3.5), serta pencapaian pemahaman konsep (3.5). Adapun
yang cukup menggembirakan adalah peningkatan pada aspek kolaborasi dan strategi
pemecahan masalah yang sebelumnya menjadi titik lemah, kini telah mencapai skor 3.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mulai mengembangkan kemampuan bekerja
sama dan mencoba berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah pecahan senilai.

Secara kescluruhan, data observasi membuktikan bahwa perbaikan proses
pembelajaran dari Siklus T ke Siklus TT telah berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran
sccara menyeluruh. Meskipun demikian, aspek kolaborasi dan strategi pemecahan
masalah masih memerlukan perhatian khusus untuk mencapai tingkat yang optimal dalam
penerapan media Tangram Pecahan ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut peneliti sajikan data hasil

tingkat keterampilan berpikir kritis siswa.

Tabel 6. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan [1

No Inisial Siswa Skor Siklus I Skor Siklus IT  Peningkatan Skor
1 AAAG 28 34 6
2 AAS 1o 20 10
3 AF 30 35 5
4 AIAF 12 22 10
5 AA 32 36 4
6 AAl 18 28 10

10
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No Inisial Siswa Skor Siklus I  Skor Siklus I Peningkatan Skor
7  AYK 26 32 6
8 BRK 10 20 0
9 BIHH 29 34 5
10 DZP 14 24 10
11 DVAP 33 36 3
12 FAP 20 30 10
13 ™ 24 32 8
i4 MR 17 27 10
i5 MAN 28 33 5
16 MIN 22 31 9
17 MIU 34 36 2
18 MRH 19 29 10
19 MZA 27 33 6
20 NMA 15 25 10
21 NNK 25 32 7
22 NH 21 30 9
23 PS 26 33 7
24 RA 18 28 10
25 RDD 23 31 8
26 RRR 31 35 4
27 SDA 13 23 10
28 VA 22 30 8

Rata-rata 23.2 31 7.8

Pada tahap prasiklus, profil keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan
fondasi yang sangat lemah. Mayoritas siswa (85,7%) berada di bawah kategori "Cukup",
dengan 42,9% bahkan memerlukan bimbingan intensif. Analisis tes diagnostik
menunjukkan dominasi lower-order thinking skills; siswa hanya mampu mengingal dan
menerapkan prosedur sederhana yang dihafal. Indikator regulasi diri (1,3) dan evaluasi
(1.5) menjadi yang terlemah, mengindikasikan ketiadaan kebiasaan merefleksikan dan
menilai proses berpikir sendiri. Siswa terbiasa dengan pembelajaran pasif’ dan menjawab
soal rutin, sehingga mengalami kesulitan besar ketika dihadapkan pada pertanyaan yang
membutuhkan analisis dan penjelasan logis.

Implementasi media Tangram Pecahan pada Siklus I menunjukkan titik balik
positif. Terjadi lompatan menonjol dari kondisi prasiklus, dengan rata-rata skor
meningkat dari 13,0 menjadi 23,2, Jumlah siswa kategori "Perlu Bimbingan" menyusut
drastis dari 12 menjadi hanya 2 siswa. Peningkatan paling nyata terlihat pada indikator
penjelasan (4,5) dan interpretasi (4.2), yang menunjukkan bahwa media konkret mulai
membantu siswa dalam memahami masalah dan mengartikulasikan ide. Namun,
observasi proses menunjukkan bahwa siswa masih dalam fase adaptasi. Mercka antusias

11
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memanipulasi kepingan, tetapi kerap bingung mengaitkan aktivitas konkret tersebut
dengan konsep matematika abstrak, Strategi pemecahan masalah masih terbatas, dan
kolaborasi belum optimal, seperti terlihat dari skor observasi proses yang masih rendah
(1.9).

Pada Siklus IL terjadi penguatan dan pendalaman keterampilan. Rata-rata skor
mencapai 31,0 (Sangat Baik), dengan 64,3% siswa telah menguasai keterampilan berpikir
kritis secara sistematis. Pencapaian paling menggembirakan adalah hilangnya siswa dari
kategori "Cukup" dan "Perlu Bimbingan", vang menandakan efektivitas perbaikan
tindakan. Indikator analisis, evaluasi, dan regulasi dirl mencatat peningkatan tertinggi
(masing-masing 1.4), membuktikan bahwa siswa tidak hanya mampu memecahkan
masalah, tetapi juga mampu menilai strateginya sendiri dan melakukan koreksi. Proses
pembelajaran telah bertransformasi penuh menjadi student-centered, ditandai dengan
skor observasi proses yang mencapai 3.4. Siswa terlihat lebih percaya dirl, mampu
berargumen dengan bukti visual dari Tangram, dan saling mengkritisi ide dalam diskusi
kelompok.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis di atas tidak hanya sckadar olch angka-
angka, tetapi juga oleh perubahan mendasar dalam cara siswa belajar, antara lain (1)
Terjadi pematangan pemahaman konseptual. Siswa mulai beralih dari sekadar
memindahkan kepingan Tangram menjadi mampu membayangkan dan merencanakan
solusi di dalam pikiran mercka sebelum bertindak; (2) Kualitas bimbingan guru
meningkat secara signifikan. Setelah refleksi Siklus [, guru lebih fokus pada proses
berpikir siswa dengan mengajukan pertanyaan seperti "Mengapa kamu memilih cara
itu? " atau "Ragaimana kamu tahu ini setara?”. Pertanyaan semacam ini, menurut teori
metakognisi, memaksa siswa untuk merelleksikan dan mengevaluasi alur pikirannya
sendiri, sehingga keterampilan regulasi diri dan evaluasi berkembang pesat; (3) Suasana
pembelajaran berubah menjadi lebih kolaboratif dan dialogis. Siswa tidak lagi hanya
menyelesaikan tugas individu dalam kelompok, tetapi aktif berdebat, mempertahankan
pendapat dengan bukti dari kepingan Tangram, dan saling mengoreksi; serta (4) Faktor
kepercayaan diri dan keterlibatan emosional siswa meningkat. Media Tangram yang
bersifat seperti permainan menciptakan suasana belajar yang rendah tekanan. Pengalaman
sukses di Siklus I membuat siswa lebih berani mencoba strategi baru dan tidak takut salah
di Siklus IT.

Perjalanan dari Prasiklus, Siklus [, hingga Siklus IT menggambarkan scbuah
trajektori perkembangan yang konsisten dan bermakna. Media Tangram Pecahan
berperan sebagai katalis yang efektit dengan dua fungsi utama: (1) Brideing Function
(Siklus I): Menjembatani kesenjangan antara pemikiran konkret siswa dan konsep
pecahan yang abstrak, yang ditandai dengan melonjaknya kemampuan interpretasi dan
penjelasan; dan (2) Scaffolding Function (Siklus I1): Berfungsi sebagai perancah kognitif
yang secara bertahap dilepas, sehingga siswa menginternalisasi proses berpikir kritis dan
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menerapkannya secara mandiri dan sistematis, yang ditandai dengan menguatnya
kemampuan analisis, evaluasi, dan regulasi diri.

Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

';.‘i_. D0%
70.00%
61, 00%
50.00%
40.00%
300,005
20,005

10.00%

0.00%
Siklus | Siklus 1l

Diagram 1. Perbandingan Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan Siklus I dan 11

Berdasarkan Diagram | di atas, implementasi media konkret Tangram Pecahan
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendorong aktivitas cksploratil dan
investigatif. Peningkatan skor observasi dari 1.9 pada Siklus I menjadi 3.4 pada Siklus 1T
menunjukkan efektivitas media dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan teori konstruktivisme kognitif Piaget (dalam Abdullah dkk., 2024) vang
menckankan bahwa siswa usia operasional konkret membutuhkan manipulasi objek fisik
untuk membangun skema mental. Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% siswa aktif
memanipulasi kepingan Tangram, yvang mengkonfirmasi penelitian Hendriyadi dkk
(2023) bahwa media konkret dapat meningkatkan engagement pembelajaran sebesar 40%
dibandingkan metode konvensional.

Penggunaan Tangram Pecahan berhasil mentransformasi pembelajaran dari yang
awalnya berpusat pada gurn menjadi berpusat pada siswa. Data observasi menunjukkan
peningkatan kolaborasi antar siswa dari skor 1.5 menjadi 3.0, yang memperkuat teori
pembelajaran kooperatif Slavin (2014) tentang pentingnya interdependensi positif dalam
mencapai tujuan belajar. Kemampuan siswa dalam berdiskusi dan saling mengoreksi
penyusunan kepingan Tangram membuktikan cfektivitas media dalam menciptakan
learning commumity, sebagaimana diungkapkan oleh Leinwarnd (2014) bahwa
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pembelajaran matematika yang efektif harus melibatkan komunikasi matematis yang
intensif.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Setelah
Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan

s T~
4 \//\

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Penjelasan R

—— Siklus | = Siklus Il

Diagram 1. Perbandingan Rerata Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan 11

Berdasarkan Diagram 2 di atas, semua indikator mengalami peningkatan dengan
kisaran 1.1 hingga [.4 poin. Indikator analisis, evaluasi, dan regulasi diri menunjukkan
peningkatan tertinggi sebesar 1.4 poin masing-masing. Meskipun indikator regulasi diri
mengalami peningkatan tertinggi, namun tetap menjadi indikator dengan pencapaian
terendah pada Siklus 11 (4.6), diikuti oleh evaluasi (4.9). Sementara itu, indikator
penjelasan menjadi yang tertinggi baik pada Siklus T(4.5) maupun Siklus I (5.6), diikuti
oleh interpretasi (5.4) dan inferensi (5.3).

Peningkatan menonjol keterampilan berpikir kritis dari rata-rata 23.2 (kategori
Baik) menjadi 31 (kategori Sangat Baik) membuktikan ecfektivitas media Tangram
Pecahan dalam mengembangkan kompetensi kognitif tingkat tinggi. Peningkatan pada
indikator analisis (dari 3.8 menjadi 5.2) menunjukkan bahwa siswa terampil dalam
mengidentifikasi hubungan matematis melalui eksplorasi kepingan Tangram. Temuan ini
mengkonfirmasi teori Facione (2011) bahwa keterampilan analisis merupakan fondasi
berpikir kritis yang melibatkan pemeriksaan ide-ide dan identifikasi hubungan
argumentatif.

Peningkatan tertinggi pada indikator regulasi diri (dari 3.2 menjadi 4.6)
mengindikasikan berkembangnya kemampuan metakognisi siswa. Hasil ini sejalan
dengan teori Flavell (dalam Schraw & Moshman, 2020) tentang perkembangan
metakognisi yang menekankan pentingnya kesadaran akan proses berpikir sendiri.
Kemampuan siswa dalam memonitor dan mengevaluasi strategi penyusunan Tangram
membuktikan bahwa media konkret dapat berfungsi sebagai external scaffold untuk
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pengembangan internal  regulation, scbagaimana diungkapkan dalam  penelitian
Pamungkas dkk (2019).

Peningkatan kemampuan inferensi (dari 4.0 menjadi 5.3) menunjukkan bahwa
siswa mampu menarik kesimpulan logis berdasarkan bukti-bukti konkret dari manipulasi
kepingan Tangram. Temuan ini memperkuat teori Van Hiele tentang perkembangan
berpikir geometris yang menekankan pentingnya pengalaman visual dan manipulatif
dalam pembentukan penalaran deduktif (Crowley, 2021). Kemampuan siswa dalam
membuat generalisasi tentang konsep pecahan senilai berdasarkan pola-pola yang
ditemukan mengkonfirmasi penelitian Ariani & Mahrus (2025) tentang efektivitas
pendekatan inductive learning dalam pembelajaran matematika.

Keberhasilan penggunaan media konkret Tangram Pecahan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV tidak dapat dilepaskan dari kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip perkembangan kognitif anak. Secara fundamental, pendekatan ini
selaras dengan teori Piaget mengenai tahap perkembangan intelektual, di mana siswa usia
sckolah dasar (sckitar 7-11 tahun) umumnya berada pada periode operasional konkret
(Santrock, 2019). Pada tahap ini, anak-anak mampu melakukan operasi logis, tetapi
pemikirannya masih terikat pada objek-objek fisik dan peristiwa nyata. Oleh karena itu.
pembelajaran konsep abstrak seperti pecahan akan efektif jika dimediasi melalui benda-
benda konkret yang dapat dimanipulasi. Media Tangram, dengan kepingan-kepingan
geometrisnya, memfasilitasi transisi dari pemikiran intuitif menuju pemikiran logis
melalui aktivitas pengelompokan, penyusunan, dan pembandingan langsung, sehingga
membentuk skema mental yang kokoh mengenai hubungan bagian dan keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa (1) Penggunaan media konkret Tangram Pecahan terbukti dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas [V sekolah dasar. Peningkatan ini
tercermin dari peningkatan kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil
observasi dari Siklus | dengan skor 1.9 (kategori Kurang), menjadi skor 3.4 (kategori
Baik) pada Siklus II. Media ini berhasil menciptakan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna melalui karakteristiknya yang memungkinkan siswa
melakukan eksplorasi, manipulasi, dan veritikasi konsep pecahan secara langsung; dan
(2) Terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis yang menonjol setelah penggunaan
media konkret Tangram Pecahan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor
keterampilan berpikir kritis dari 23.2 (kategori Baik) pada Siklus I menjadi 31 (kategori
Sangat Baik) pada Siklus I, dengan peningkatan sebesar 33.6%. Seluruh indikator
keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan, dengan pencapaian tertinggi pada
aspek regulasi diri (1.4 poin), analisis (1.4 poin), dan evaluasi (1.4 poin).

Penclitian ini memiliki implikasi tcoritis yang memperkuat landasan teori
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika di SD, khususnya mengenai pentingnya
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media konkret sebagai jembatan antara dunia abstrak matematika dengan pemikiran
konkret siswa. Adapun implikasi praktis penelitian ini memberikan kontribusi berupa
media pembelajaran inovatif yang dapat diadopsi oleh guru dalam mengajarkan konsep
pecahan. Keterbatasan penelitian yang perlu diakui adalah durasi penelitian yang relatif
singkat hanya dalam dua siklus, schingga belum dapat mengobservasi dampak jangka
panjang penggunaan media. Sclain itu, penelitian ini terbatas pada materi pecahan senilai
sehingga generalisasi untuk topik matematika lainnya perlu dilakukan dengan hati-hati.
Keterbatasan lain adalah karakteristik spesifik subjek penelitian di SD Negeri Tambak
Wedi 508 Surabaya yang mungkin berbeda dengan kondisi sekolah lainnya. Dengan
demikian, saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya eksperimen dengan durasi
vang lebih panjang untuk mengukur dampak berkelanjutan penggunaan media Tangram
Pecahan, serta replikasi penelitian pada materi matematika lainnya untuk menguji
konsistensi efektivitas media ini. Perlu juga dikembangkan variasi media konkret lainnya
vang dapat mengakomodir berbagai gaya belajar siswa.
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Lampian 3. Maodud Ajar Sukius |

MODUL AJAR MATEMATIKA
Siklus 1
Mata Pelajaran : Matematika
Fase/Kelas : B/ 1V (Empat)
Materi Pokok : Pecahan Senilai
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x35 menit)

Media Pembelajaran  : Set Tangram (terbuat dari kertas lipat/karton)
Model Pembelajaran  : Discovery Learning & Problem Based
Learning
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

e Menentukan pecahan senilai dengan menggunakan media Tangram
e Menganalisis hubungan pecahan senilai dari representasi visual Tangram
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan senilai

Profil Pelajar Pancasila

e Bernalar Kritis: Menganalisis potongan Tangram untuk menemukan hubungan
pecahan

¢ Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk menyusun dan membandingkan
potongan Tangram.

e Kreatif: Menggunakan potongan Tangram untuk menunjukkan berbagai pecahan
senilai.

Pemahaman Bermakna

e Pecahan senilai adalah konsep dasar bahwa jumlah dapat dinyatakan dengan berbagai
cara. Memahami ini membantu dalam memecahkan masalah pembagian dan
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari,

Pertanyaan Pemantik

e Bagaimana cara menunjukkan bahwa % sama besar dengan 2/4 tanpa harus menghitung?

30



o Mengapa sepotong kuc besar bisa memiliki nilai vang sama dengan dua potong kue yang
lebih kecil?

Kegiatan Pembelajaran

Siklus 1: Pengenalan Konsep Pecahan Senilai dengan Tangram

| Tahap | Kcgiatan | Waklu

Pendahuluan 1. Apersepsi: Mengingat kembali konsep pecahan 10 menit

(pembilang, penycbut. dan arti pecahan scbagai
bagian dari keseluruhan)

2. Motivasi: Memperkenalkan media Tangram
sebagai puzzle Cina yang terdiri dari 7 bangun
datar yang membentuk persegi.

3. Penyampaian Tujuan: Menyampaikan tujuan
pembelajaran tentang pecahan senilai.

i Stimulasi: 50 menit

1. Guru menunjukkan satu set Tangram utuh
(berbentuk persegi). Peserta didik mengamati.

Identifikasi Masalah:

2. Guru meminta peserta didik untuk menghitung
total semua bagian (7 keping) dan menyatakan
setiap keping sebagai pecahan terhadap
keseluruhan (persegi).

Contoh: Dua segitiga kecil = 1/16 -+ 1/16 (jika
seluruh persegi dianggap 16 unit).

Pengumpulan  Data  (Fksplorasi  dengan

Tangram):

3. Guru membagikan LKPD dan meminta peserta
didik bekerja dalam kelompok (5-6 orang).

4. Peserta didik menyusun beberapa keping
Tangram untuk membentuk Y4 bagian dari
persegi total (misalnya, menggunakan | segitiga
besar dan | segitiga sedang).

. Peserta didik diminta menyusun pecahan 2/8
dari persegi total (misalnya, menggunakan 2
segitiga kecil dan segitiga sedang).

Pembuktian:

6. Peserta didik membandingkan luas area dari
susunan Y4 dan 2/8. Mercka diminta
menyimpulkan apakah kedua pecahan tersebut
memiliki nilal yang sama (senilai).

Menarik Kesimpulan:

7. Guru memandu diskusi untuk menyimpulkan
bahwa pecahan Y senilai dengan 2/8 karena

wn




menempati luas area yang sama pada Tangram.

Penutup 1. Refleksi: Guru dan peserta didik merangkum 10 menit
kegiatan eksplorasi Tangram dan konsep
pecahan senilai.

2. Tindak Lanjut: Pescrta didik menyelesaikan
LKPD. Guru memberikan tugas individu.

Asesmen (Penilaian)

e Asesmen Diagnostik (awal): Pertanyaan lisan sederhana tentang pemahaman pecahan
dasar.

e Asesmen  Formatif  (proses): Pengamatan saat  diskusi  kelompok dan  saat
menggunakan Tangram, penilaian LKPD.

e Asesmen Sumatif (akhir): Tes tertulis

Surabaya,  November 2025

Mengetahui,

Kepala SD Negeri Tambak Wedi 508 Guru Kelas [V

Sumiati, S.Pd Rita Martiani

NIP. 19710414 200801 2 014 NIP. 19691120 2008012 017




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Eksplorasi Pecahan Senilai dengan Tangram

Nama Kelompok : ..

Anggota

A.Tujuan Kegiatan

1. Menemukan konsep pecahan senilai menggunakan media Tangram.
2. Menentukan pecahan senilai dari respresentasi visual.
B. Alat dan Bahan
* Satu set Tangram (7 keping)
* LKPD
C. Langkah Kegiatan
1. Ambil persegi Tangram utuh. Anggap luas persegiini sebagai 1 (satu) keseluruhan.
2.Perhatikan kepingan-kepingan Tangram. Kepingan paling kecil (segitiga kecil) dianggap
Memiliki luas 1 unit.
3. Hitung: Jika 1 segitiga kecil = 1 unit, maka luas total persegi utuh adalah 16 unit.

* Maka, nilai satu segitiga kecil sebagoai pecahan dari keseluruhan adalah 1/16

| Keping Tangram Jumlah unitTuas Nilai Pecahan dari Keseluruhan

2 Segitiga Kecil

1 Segitiga Sedang

T Jajar Genjang

1 Persegi Kecil

1 Segitiga Besar
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D. Mencari Pecahan Senilai
1. Susun Tangram hingga membentuk area dengan nilai pecahan %
* Petunjuk : % dari 16 unit adalah 4 unit.
* Kepingan yang digunakan: ..... segitiga besar.
2. Susun Tangram hingga membentuk area dengan nilai pecahan 2/8
* Petunjuk 2/8 dari 16 adalah 4 unit.
* Kepingan yang digunakan: ... segitiga kecil dan .... Kepingan persegi kecil.
3. Bandingkan area 1: 4/16 dengan Pecahan awal %.
* Apakah luas area 4/16 sama dengan % dari keseluruhan persegi?
4.Tuliskan pecahan senilai lain dari % yang dapat kamu susun dengan kepingan Tangram
(misal menggunakan 2 segitiga sedang dan 2 segitiga kecil): 8/18 (menggunakan 2 segitiga

Besar)
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Leonpiran 0. Modul Ajar Siklus 1

MODUL AJAR MATEMATIKA

Siklus 2
Mata Pelajaran : Matematika
Fasc/Kclas : B/ 1V (Empat)
Materi Pokok : Pecahan Senilai
Alokasi Waktu o 1 Pertemuan (2 x 35 menit)
Media Pembelajaran : Set Tangram (terbuat dari kertas lipat/karton)

Model Pembelajaran : Discovery Learning & Problem Based
Learning
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:
e Menentukan pecahan senilai dengan menggunakan media Tangram

e Menganalisis hubungan pecahan senilai dari representasi visual Tangram
e Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan senilai
Profil Pelajar Pancasila
e Bernalar Kritis: Menganalisis potongan Tangram untuk menemukan hubungan pecahan
e Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk menyvusun dan membandingkan
potongan Tangram.

o Kreatif: Menggunakan potongan Tangram untuk menunjukkan berbagai pecahan senilai.
Pemahaman Bermakna

e Peccahan senilai adalah konsep dasar bahwa jumlah dapat dinyatakan dengan berbagai
cara. Memahami ini membantu dalam memecahkan masalah pembagian dan perbandingan
dalam kehidupan schari-hari.

Pertanyaan Pemantik

e Bagaimana cara menunjukkan bahwa '4 sama besar dengan 2/4 tanpa harus menghitung?

e Mengapa sepotong kue besar bisa memiliki nilai yang sama dengan dua potong kue vang
lebih kecil?



Kegiatan Pembelajaran

Siklus 2: Generalisasi dan Penerapan Pecahan Senilai

Tahap Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Review: Mengingat kembali kesimpulan dari siklus 10 menit
I(pecahan senilai menempati area yang sama),
2. Pemanasan:  Tanya jawab singkat tontang cara
menentukan pecahan senilai tanpa media
l'angram (menggunakan perkalian atau pembagian).
Tz Orientasi Masalah: 50 menit
1. Guru memberikan LKPD yang berisi masalah kontekstual
(contoh: pembagian pizza, pembagian lahan).
2. Peserta didik membaca dan menganalisis masalah tersebut
dalam kelompok.
Mengorganisasika Peserta Didik:
3. Peserta didik diminta untuk menggunakan media Tangram
atau sketsa seperti Gambar (seperti pada LKPD) untuk
memvisualisasikan masalah.
Bimbingan Penyelidikan:
4. Untuk setiap masalah, peserta didik menentukan pecahan
awal, kemudian mencari pecahan senilai dengan cara
perkalian dan pembagian pada pembilang dan penycbut.
Contoh: Jika | potong pizza = % bagian, berapa pecahan
senilai jika setiap potongan dibagi lagi menjadi 27 ( V2 x 2
= 2i4)
Pengembangan dan Penyajian Hasil:
5. Guru berkeliling, membimbing, dan memastikan setiap
kelompok memahami hubungan antara representasi visual
Tangram/gambar dengan operasi hitung
(perkalian/pembagian).
6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
pengerjaan LKPD.
Analisis dan Evaluasi:
7. Diskusi kelas untuk membandingkan hasil, menegaskan
kembali konsep pecahan senilai, dan mengoreksi
pemahaman yang kurang tepat.
Penutup 1. Refleksi: 10 menit

Guru memberikan umpan balik dan meminta peserta didik
menyatakan kesimpulan akhir tentang cara menentukan
pecahan senilai.

2. Evaluasi Formatif:
Guru memberikan soal evaluasi singkat.

3. Tindak Lanjut:
Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya.

"
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Asesmen (Penilaian)

o Asesmen Diagnostik (awal): Pertanyaan lisan sederhana tentang pemahaman pecahan
dasar.

o Asesmen Formatif (proses): Pengamatan saat diskusi kelompok dan saat menggunakan
Tangram, penilaian LKPD.

e Asesmen Sumatif (akhir): Tes tertulis

Surabaya, November 2025

Mengetahui,

Kepala SD Negeri Tambak Wedi 508 Guru Kelas 1V
Sumiati, S.Pd Rita Martiani
NIP. 19710414 200801 2 014 NIP. 19691120 200801 2 017
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Eksplorasi Pecahan Senilai dengan Tangram
Nama Kelompok: ...

Anggota

A. Tujuan Kegiatan
L. Menerapkan konsep pecahan senilai pada operasi hitung perkalian dan pembagian
2. Menyelesakan masalah kontekstual pecahan senilai.
B. Perluasan Konsep
Ingat, peeahan senilai adalah pecahan yang memiliki nilai yang sama, meskipun angka
pembilang dan penyebutnya berbeda.
Cara menentukan pecahan senilai:
1. Mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama

a=axn
b=bxn

2. Membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama.
a=a:n
b=b:n

C. Latihan soal

Soal 1 (Visualisasi dan Perkalian)
Bayu memiliki selembar kertas yang dibagi menjadi 1/3 bagian (diarsir). la memotong setiap
bagian (baik yang diarsir maupun tidak), menjadi 2 bagian yang sama besar.

* Pecahan awal yang diarsir adalah : 1/3
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* Setelah dipotong 2 kali, jumlah kotak menjadi ......
* Jumlah kotak yang disrsir menjadi ......
* Pecahan baru yang diarsir adalah ...

* Tuliskan operasi hitungnya: 1 =1x.... =.....
3 3x..

* Kesimpulan: 1/3 senilai dengan .............
Soal 2 (Pembagian/Penyederhanaan)
Tentukan pecahan senilai dari 12/18 dengan cara membaginya (menyederdanakan ) hingga

menjadi pecahan paling sederhana.

T O (Lamjutkan sampai tidak bisa dibagi lagi)
* Kesimpulan: Pecahan 12 senilai dengan ... dan ...
18

Soal 3 (Penerapan Kontektual):
Ibu membuat kue dan memotongnya menjadi 6 bagian yang sama. Adik memakan 2 potong kue.
Tuliskan pecahan kue yang dimakan adik dan carilah dua pecahan lain yang senilai dengan

pecahan tersebut.

1. 2=2+... = ...
6 6+

2.2=2x = ..
6 6x



Lampiran /. Lembar Ubservasi Media Konkret langram Pecahan

LEMBAR OBSERVASI MEDIA KONKRET TANGRAM PECAHAN

Mapel/Topik
Kelas/Semester
Siklus D ()

R PENGANTAR
Lembar pengamatan ini digunakan sebagai panduan untuk mengetahui penerapan media
konkret Tangram Pecahan. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi pengamat dan mengisi lembar ini secara lengkap. Akhir kata
peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan skala penilaian pada tabel dengan teliti, jika
ada yang kurang jelas tanyakanlah.

2. Berilah skor pada setiap butir aspek yang diamati dengan memberikan tanda checklist
(v') pada salah satu kolom skala penilaian.

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist () yang salah, kemudian
beri tanda checklist (') yang benar pada salah satu kolom skala penilaian.

4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan.

5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.

C. PENILAIAN

Skala Penilaian

Aspek yang Diamati Deskriptor Penilaian 7 3 Vi 1

Kesiapan dan Skor 4:

pengelolaan media. Media lengkap, terorganisir rapi, dan
terdistribusi merata ke semua
kelompok.

Skor 3:

Media lengkap namun distribusi kurang
merata.

Skor 2:

Media kurang lengkap atau organisasi
kurang rapi.

Skor 1:

Media tidak siap atau tidak lengkap. _|
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Aspek yang Diamati

Deskriptor Penilaian

Skala Penilaian

3

2

Antusiasme dan
partisipasi.

Skor 4:

>85% siswa aktif bersemangat, antusias
mengikuti semua tahapan.

Skor 3:

65-84% siswa aktif, namun beberapa
pasif,

Skor 2:

45-64% siswa aktif, sebagian besar
kurang antusias.

Skor 1:

<45% siswa aktif, mayoritas pasif.

Keterampilan
manipulatif media
konkret Tangram
Pecahan.

Skor 4

Siswa terampil menyusun kombinasi,
percaya diri memanipulasi kepingan.
Skor 3:

Siswa mampu menyusun kombinasi
sederhana, tetapi kurang variatif.
Skor 2:

Siswa kesulitan menyusun, perlu
bimbingan dalam manipulasi.

Skor 1:

Siswa tidak terampil, banyak yang salah
dalam penyusunan.

Kolaborasi dan
komunikasi.

Skor 4:

Kerja sama optimal, komunikasi lancar,
saling menghargai pendapat.

Skor 3:

Kerja sama baik, komunikasi cukup,
tetapi ada dominasi 1-2 orang.
Skor 2:

Kerja sama terbatas, komunikasi
kurang efektif.

Skor 1:

Tidak ada kerja sama, siswa bekerja
sendiri-sendiri.

Strategi pemecahan
masalah.

Skor 4:

Mencoba 3+ strategi berbeda, kreatif,
dan tidak mudah menyerah.

Skor 3:

Mencoba 2 strategi, tetapi kurang
variatif.
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Aspek yang Diamati

Deskriptor Penilaian

Skala Penilaian

3

2

Skor 2:

Hanya 1 strategi, langsung menyerah
saat gagal.

Skor 1:

Tidak ada strategi, menunggu petunjuk
guru.

Pencapaian pemahaman
konsep.

Skor 4:

>B0% siswa dapat membuktikan 4+
konsep pecahan senilai dengan tepat.
Skar 3:

65-79% siswa dapat membuktikan 3
konsep pecahan senilai.

Skor 2:

45-64% siswa dapat membuktikan 2
konsep pecahan senilai.

Skor 1:

<45% siswa dapat membuktikan 1
konsep pecahan senilai.

Surabaya, ...November 2025

Pengamat,
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Lampiran 8. Lembar les Hasil Belajar Sikius |

TES HASIL BELAJAR

NAMA

NICAT

KELAS

NO. ABSEN

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Gunakan kepingan Tangram! Dua buah segitiga kecil pada Tangram jika disusun akan

membentuk sebuah segitiga sedang.
PERTANYAAN!

a.

Interpretasi: Menurut pendapatmu, apa yang dimaksud dengan “pecahan senilai”
berdasarkan kegiatan menyusun kepingan tangram ini?

Analisis: Bagaimana hubungan antara dua segitiga kecil (mewakili !)_dengan satu

segitiga sedang (mewakili ') berdasarkan luasnya? Tunjukkan!
4

Evaluasi: Menurutmu, apakah penyusunan dua segitiga kecil menjadi satu segitiga
sedang merupakan cara yang efektif untuk memahami konsep pecahan senilai? Berikan
alasan!

Inferensi: Jika kamu memiliki empat buah segitiga kecil, pecahan senilai apa saja yang
dapat kamu bentuk dan bagaimana kamu mengetahuinya?




€. Penjelasan: Jelaskan langkah-langkahmu dalam menemukan pecahan senilai dari *

menggunakan kepingan persegi kecil dan segitiga besar!

f. Regulasi Diri: Sebelumnya, mungkin kamu berpikir pecahan yang berbeda pasti
nilainya berbeda. Setelah melakukan kegiatan dengan tangram, apakah pemikiranmu

berubah? Bagaimana kamu memastikan bahwa pemahaman barumu ini benar?

Ikhsan berkata bahwa %sama dengan ! . Sementara Rani mengatakan bahwa * juga sama
4 2 8

dengan 1,
2

PERTANYAAN!
a. Interpretasi: Menurut pemahamanmu, apa maksud pernyataan Ikhsan dan Rani?

b. Analisis: Dengan menggunakan kepingan Tangram, tunjukkan dan jelaskan bagaimana

L, ¢, dan 1 dapat memiliki nilai yang samal
2

L
oL

¢. Evaluasi: Manakah di antara kedua pernyataan temanmu (lkhsan atau Rani) yang

menurutmu lebih mudah untuk dipahami? Mengapa?




d. Inferensi: Jika kamu melihat sebuah persegi kecil (!) dan dua buah segitiga kecil
4

(masing-masing '), kesimpulan apa yang dapat kamu tarik tentang nilai pecahannya?
8

e. Penjelasan: Jelaskan dengan bahasamu sendiri, mengapa beberapa pecahan yang

tampak berbeda (seperti ¢ dan ) dapat menyatakan nilai yang sama?
4 8

f.  Regulasi Diri: Jika ada teman yang kesulitan memahami bahwa 2-= 1, strategi apa
42

yang akan kamu gunakan dengan bantuan tangram untuk membantunya?

45



Lampiran Y. Lembar les Hasil Belajar Stklus Ii

TES HASIL BELAJAR

NAMA R NILAT
KELCAS

NO. ABSEN

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Kepingan persegi kecil pada Tangram mewakili pecahan '. _
4

PERTANYAAN!
a. Interpretasi: Dari pernyataan di atas, bagaimana kamu memaknai nilai “1” atau satu

keseluruhan dalam konteks Tangram ini?

b. Analisis; Bagaimana caramu membuktikan bahwa 2-senilai dengan -menggunakan
8 4

kepingan selain persegi kecil? Tunjukkan minimal 2 cara!

¢. Evaluasi: Manakah yang lebih mudah untuk membuktikan pecahan senilai:

menggunakan kepingan yang sama atau kepingan yang berbeda? Berikan alasan logismu!

d. Inferensi: Jika kamu diberikan tugas untuk mencari semua pecahan senilai dari 1, _
2

kepingan apa saja yang akan kamu gunakan dan bagaimana pola yang kamu temukan?

€. Penjelasan: Jelaskan proses penalaranmu hingga sampai pada kesimpulan bahwa 3

senilai dengan 1, meskipun kepingan yang digunakan berbeda!
2z
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f. RegulasiDiri: Ketika pertama kali mencoba mencari pecahan senilai dari 3, apa
4

strategi awalmu? Apakah strategi itu berhasil? Jika tidak, apa yang kamu lakukan

kemudian?

2. Perhatikan pernyataan berikut: "Semua pecahan senilai akan selalu memiliki penyebut yang
merupakan kelipatan dari penyebut pecahan awal.”

PERTANYAAN!

a. Interpretasi: Menurutmu, apa inti dari pernyataan tersebut?

b. Analisis: Dengan menggunakan kepingan Tangram, selidiki apakah pernyataan
tersebut selalu benar! Berikan contoh yang mendukung dan contoh yang

bertentangan!

¢. Evaluasi: Setelah diselidiki, seberapa akurat pernyataan tersebut? Apakah kamu
setuju? Mengapa?

d. Inferensi: Berdasarkan penyelidikanmu, prinsip umum apa yang sebenarnya berlaku

untuk menemukan pecahan senilai?

47



e. Penjelasan: Jelaskan hubungan antara “menyederhanakan pecahan” dengan konsep
pecahan senilai yang telah kamu pelajari menggunakan Tangram!

f. Regulasi Diri: Dalam menyelesaikan soal ini, di mana letak kesulitan terbesarmu?
Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut dan apa yang akan kamu lakukan

berbeda di masa depan?
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Lampiran 10. Lembar Modu! Ajor Sikfus | ‘

Lampiran Modul ajar Siklus 1

MODUL AJAR MATEMATIKA

Siklus 1
Mata Pelaj M ik
Fuse/Kelas : B/ 1V (Empat)
Materi Pokok : Pecahan Senilai

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x35 menit)

Media Pembelajuran : Set Tangram (terbuat dari kertas lipat/karton)

Model Pembelaj : Di vyl ing & Problem Based
Learmning
Tujuan Pembelajaran
Setelah gikuti kegi pembolsj = didik diharaph .
- M kan pecahan senilai d menggunakan media Tang:
* Meng is hubungan pecahan senilui dari rep i visual Tang:
e Menyclesal S I yinig berkaitan dengan pecal mn*i
Profil Pelajar Pancasila
* Bernalar Kritis: Menganalisis p gan Tang untuk k hubung:
e« G Royoug: Belica salam kolompok usntik y i bandingh
potongan Tangram.
e  Kreatif: Menggunokan ¢ T: untuk ukkan berbagai pecal
senilai.
Pemuhaman Bermakna
« Pecah ilai adalah konsep dasar bahwa j dupat dinyatakan dengan berbagai
carn. N hami  ini b dalam hi lah  pembag dan
perbandi dalam kehidupan schari-hari.
Pertanyaan Pemantik |
* Bagai cara il bahwa % sama besar dengan 2/4 tanpa  harus
menghitung?

e e
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*  Mengapa sepotong kue besar bisa memiliki nilai sama
i yang dengan dus & kue yang

Kegintan Pembelajaran

Siklus 1: P Konsep Pecahan Senilai dengan Tang

Tahup Kegintan W;dms

Pendahuluan 1. Apersepsi: Mengingat kembali konsep pecah T0meni

bil ut, dan arti pecah bagai

ughnukceluuh-)
2. Motivasiz N lkan medin T
ubaplmle(fummmdn-lhn7hnngm \
datar yang membentuk persegi. l
3. Penyumpat juan: Menyampaikan tujusn
pembelaj 12 pecahan senilai.

Inti Stimulasi: S0 menit

1. Guru menunjukhkan satu set Tangrum utuh l
(berbentuk porsegi), Peserta didik mengamani.
Identifikusi Masaluh:
2. Guru memints peserta didik untuk menghitung
total semua bagian 7 keping) dan menyntakan
terhadap

seluruh persegi dianggap 16 unit).
Peagumpulan  Data  (Eksplorasi  dengan
Taogram):
3. Guru membagikan LKPD dan meminta peserta [

didik bekeria datam kelompok (5-6 orang).

(persegi).
Contoh: Dus segitiga kecil = 1716 + 1/16 (jika g

4. P«mnd;dik v
umuk bentuk '/-hngmdnrl
i total (misal fean | iti

besar dan | segitiga sedung).

3. Pwhdxd&dmwmmmmnpeahum
dari p i

Inya, menggunakan 2
mmmwﬂmmm «
Pembuktion:
6. Pauudldlkmmnhmdingkmhnuudri

Y dan 2/8. M

menyimpulkun apakah kedua pecahan tersebut
memiliki nilal yang sama (senilai).
Menarik Kesimpulan:

7. Gury du diskusi untuk yimpull
bahwa pecahan Y4 senilai dengan 2/8 karena

e i i i  t IRIE TN PSS RIS bbb, e
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menempati luss arca vang sama pada Tangram.
Penutup 1. Refleksi: Guru dan peserta didik merang) 10 menit
keglutan eksplorasi Tangram dan &
pecahan senilai. {
2. Tindak Lanjut: Peserta didik menyelesaikan
LKPD. Guru memberikan tugas individu.
Asesmen (Peniluian)
& Ik Diagnostik ( ): P Ty lisan sederh i ™ "
dasar.
* Asesmen Formatifl (proses): Pengs saat diskusi kelompdk dan
menggunakan Tangram, penilaian LKPD. ‘

*  Asesmen Sumatif (akhir): Tes termlis

Surmbays. November 2025

CGuru Kelas 1V

Rita Martiani
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) s
|
Ekspl Pecahan Senilai d Tangr ‘
Nama Kel \
Anggota
R - ‘
SRR S i
— |
Qi
|
Bl ieieiiviss |
A. Tujuan Kegiatan k
N kan k han senilal menggunakan media Tangram.
2. M k han senilai dari respr

B. Alat dan Bahan

* Satu set Tangram (7 keping)
* LKPD
C. Langkah Kegiatan
1. Ambil persegi Tangram utuh. Anggap luas

visual,

|

il sebagal 1 {satu) kesehurtih

2. Perhatikan ki T

|

er

Memiliki luas 1 unit.

3. Hitung: Jika 1 segitiga kecil = 1 unit, maka luas total persegi utuh adalah 16 unit.

* Maka, nilai satu kecil seb

paling kecil (segitiga kecil) dianggap

han dori kessuruh dolah 1/16

ping Tangram

h unit luas
| 2 Segitiga Kecil -

Nilai Pecahan dari Keseluruhan

1 Segitiga

1 Jajar Genjang

1 Persegi Kecil

1 Segitiga Resar

o e s e
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D. Mencari Pecahan Senilai

1. Susun Tangram hingga b k

area dengan nifai
* Petunjuk : % dari 16 unit adalah 4 unit.

* Kepingan yang digunakan: ..... segitiga besar.
2. Susun Ti

" "

gram hingga area dengan nilal p

* Petunjuk 2/8 dari 16 adalah 4 unit.

* Kepingan yang digunak
3. Bandingkan area 1: 4/16 dengan Pecahan awal 4.

han 2/8

.. segitiga kecil dan ... Kepingan persegi kecil.

* Apakah Juas area 4/16 sama dengan ¥ dari keseluruhan persegi?

4, Tuliskan pecahan senilai lain dari % yang dapat kamu susun dengan kepingan Tangram

(misal menggunakan 2 segitiga sedang dan 2 segitiga kecil): 8/18 (menggunakan 2 segitiga

Besar)

53
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Lampiren 11, Lembar Modu! Ajor Siklus 11

Lampiran Modul ajar Siklus 2
MODUL AJAR MATEMATIKA
Siklus 2
Mata Pelaj M ik
Fase/Kelas : B/ IV (Empat)
Materi Pokok : Pecahan Senilai
Alokasi Waktu © 1 Pertemuan (2 x 35 menit)

Media Pembelajaran  © Set Tangram (terbuant dari kertas lipat/karton)

Model Pembelaj: : Di v ing & Problem Based
Leaming
Tujuan Pembelajaran
Qutalah gikuti kegi ——h p didik diharaph .
« M kan pecahan senilai dengan menggunakan media Tangr
e M Jisis hubung: han senilai dari rep i visual Tangr
Menyeclesaik luh k h I yang berkaitan dengan pecahan senilai
Profil Pelajar Pancasila
*  Bernatar Kritis: \ Tang: untuk hub h
* Gotong Royong: Bckajss-madnhmkclompokmmkmcny\mmdmmemb.ndhgkm
potongan Tangram.
* Kreatif: Menggunakan p gan T untuk jukkan berbagai than senilai.
Pemahaman Bermakna
o:‘ h ilai adalsh k dasar bahwa jumish dapat dinyatakan dengan berbagai
Mémahans inl tn  Gatart Py lah pembagian dan perbandi
dn!.nkdldu;-n’eh-%—hm

Pertanyann Pemantik

bahwa % sama besar dengan 2/4 tanpa harus menghitung?

sapomg kue besar bisa memiliki nilai yung sama dengan dua potong kue yang
lehlh kecil?

s — s kb & e i
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Kegiatun Pembelajaran
Siklus 2: Generalisasi dan P Pecahan Senilsi

e il

Tahap

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Review: Mengingat kembali kesimpulan dari
siklus [{pecahan senilai i ares yang
sama ).

2. Pemanssan: Tanya jawab singkat tentang cara
mummkanpeahmscnlhimplmodh
Tangram (menggunakan | atau bagi

10 menit

Orientasi Masalah:

1. Guru memberikan LKPD yang berisi masalah
leuuekmﬂm (contoh: pembagian pizza, pembaginn
).
2. Peserta didik dan mengy

3. Peserta didik diminta untuk menggunakan media
Tangram atau sketsa soperti Gambar (seperti pada
LKPD) untuk memvisualisasikan masalah.

Bimbingan Penyelidikan:

4. Unmk satiap mullh. pesena dkﬂk menentukan

han senilai
dmpn carn pcrhlm dan pambouhn pada
pembilang dan penyebut. Contoh: Jika | potong

potongan dibagi lagi menjadi 27 (4 x ' =2/4)
Pengembangan dan Penyajian Hasil:

5. Guru berlwlilmg. munbtmbmg. dan memastikan
setiap k ¥ gan antara

pizzs = % bagion, berapa pecahan senilai jika setiap

50 menit

Analisis dan Evaluasi:
7. Diskusi kelas untuk membandingkan hasil,

Penutup

1. Refleksi:
Guru memberikan urnpan batik den meminta

didik atakan kesimpulon akhir

10 menit
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cars menentukan pecahan senilal,

2. Evalussi Formatif:
Guru berikan soal evaluasi singh
3. Tindsk Lanjut:
Men kan materi untuk uan berikutriya.
Asesmen (Penilaian)
* Asesmen Disgnostik (awal): P lisan sederh ¢ pemah ;
dusar,

*  Asesmen Formatif (p <

Tangram, penilaian LKPD.
* Asesmen Sumatif (akhir): Tes tertulis

56

Suranbaya, November 2025

Gury Kelas 1V

A

Rita Martiani
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Tujuan Kegiatan

1. M L 1 "
up

P P senilai pada operasi hitung perkalian dan pembagiun.
2 Marvetessk i S soatlal.

2

B. Perluasan Konsep

Ingat, pecahan senilai adalah pecahan yang memiliki nilai yang sama, meskipun angka

o 5 berbod:
P 1g dan peny Y

Cara menentukan pecahan senilai:

1. Mengalikan pembilang dan penycbut dengan bilangan yang sama

a=axn
b=bxn

2. Membagi pembilang dan penyebut dengnn bilangan yang sama.

b=b:n
C. Latihan soal
Soal 1 (Visualisasi dan Perkalian)
Bayu memiliki selembar kertas yang dibagi menjadi 173 bagian (diarsie). ls memotong setiap
bagian (baik yang diarsir maupun tidak), menjadi 2 bagian yang sama besar.
* Pecahan awal yang diarsiradalah : 1/3

T A T W e

T L AR G
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* Setelah dipovong 2 Kali, jiumlah Kotal -
* Jumlah kotak yang disrsic menjadi .
* Pecahan baru yang diarsir adalah ...
- Tulish PP

P gayu: | < | x - L.

Soal 2 (Pembagian/Py derh )

Tentukan pecahan senilai dari 12/18 deng
menjadi pecahan paling sederhana,

“12=12- -ans

1% 18+...=..,

1
Carn

- = -

e ™ e e ™., (Lamjutkan sampai tidak bisa dibagi lagi)

. * v = o0
* Kesimpulan: Pecahan 12 senilai dengan ... dan ..
18 A

Soal 3 (Pencrapan Kontektual):
Ibu buat kue dan

Tuliskan pecahan kue yang dimakan adik dan carilah dua pecahan lain yang senilul dengan
pecahan tersebut.

L2=22 = .
8 O o

2 2=2% s ™ aa
6 6x.. ..

aginya (menyederdanakan ) hingga

gnys jadi 6 bagian yang sama. Adik memakan 2 potong kue.
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Lampiran 12. Lembar Observasi Hasil Pengomat | Sikfus |

LEMBAR OBSERVASI MEDIA KONKRET TANGRAM PECAHAN

MaperTopie  : MMatem atia /Pecatan Cenilaj
Kelas/Semester s “l. I ..........
Sikdus : A ey

A. PENGANTAR
Lembar pengar ini digunakan sebagal pand untuk hui penerapan media
konkret Tangram Pecah Demi tercapainya hasil yang diingink dimohon kesedi
Bapak/lbu untuk fadi  pengar dan gisi lembar ini secara lengkap. Akhir kat
peneliti ucapkan banyak terima kasih atas par

B. PETUNJUK PENGISIAN

|. Bacalah butir-butir aspek yang di dan skala penil: pada tabel dengan telitl, jika
ada yang kurang jelas tanyakaniah.

2. Berilah skor pada setiap butir aspek yang di i deng: berikan tanda checkli
(V) pada salah satu kolom skala penilaian.

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (V) yang salah, kemudian
beri tanda checkiist (V) yang benar pada salah satu kolom skala penifaian.

4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan.

5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.

C. PENILAIAN

Aspek yang Diamati Deskriptor P -
‘Kﬁ'ﬂﬂnd-l Skor 4:

pengelolaan media. Media lengkap, terorganisir rapi, dan
terdistribusi merata ke semua
kelompok.
Skor 3:
Media lengkap namun distribusi kurang ~/
merata.
Skor 2:
Media kurang lengkap atau organisasi
kurang rapl.
Skor I:
Media tidak siap atau tidak lenglap.
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Lampiran 13. Lembar Observasi Hosil Pengamat i Sikius |
LEMBAR OBSERVASI MEDIA KONKRET TANGRAM PECAHAN

Mapel/Topik
Kelas/Semester
Siklus

A. PENGANTAR

mwmwwwnwmmmumnm l
konkret Tangram Pecahan. Demi tercapai hasil yang diing dimohon kesedi l

Bapak/lbu untuk menjadi pengamat dan mengisi lembar ini secara lengkap. Akhir kata
peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partsipasinya dalam penelitian ini.
B. PETUNJUK PENGISIAN

I. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan skala penilaian pada tabel dengan teliti, jika
ada yang kurang jelas tanyakaniah.

2 Berilah skor pada setiap butir aspek yang diamati dengan memberikan tanda checklist
(¥) pada salah satu kolom skala penilaian.

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (V) yang salah, kemudian
beri tanda checklist (+/) yang benar pada salah satu kolom skala penilaian. |

4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan. |

5. Terima kasih atas b dan kerja

T T A NI B R S TR ¥ I S
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C. PENILAIAN

Aspek yang Diamati Deskriptor Penilai
Kesiapan dan Skor 4:
pengelolaan media. Media lengkap, terorganisir rapi, dan

PSSR - T TR SR AT T ST 4 S AL T P w—ih
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manipulatif media
konkret Tangram

komunikasi.
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Aspek yang Diamati Deskriptor Penil 4 "";"‘-";"' .
Skor 2:
Hanya | strategl, langsung menyerah v
saat gagal.
Skor I:
Tidak ada strategl, menunggu petunjuk
Buru.
Pencapaian pemahaman | Skor 4:
konsep. 2B0% siswa dapat membuktikan 4+
konsep pecahan senilai dengan tepat.
Skor 3:
65-79% siswa dapat membuktikan 3
konsep pecahan senilai.
Skor 2:
45-64% siswa dapat membuktikan 2 v
konsep pecahan senilai,
Skor 1:
<45% siswa dapat membuktikan |
konsep pecahan senilai.
Pengamar,

W
:EARITA FITA QILA, S.Pd)
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Lampiran 14. Lembar Observasi Hasil Pengamat | Siklus I
LEMBAR OBSERVASI MEDIA KONKRET TANGRAM PECAHAN

MapeliTopik . Matemativa. / Pecahan Semlai
Kelas/Semester : WM. ZooKeioreierrnnes

Sikius o el

A. PENGANTAR
Lembar peng: ini digunak bagai pands untuk g "WM'E
konkret Tangram Pecahan, Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan
Bapak/ibu untuk jadi peng: dan gisi lembar inl secara lengkap. Akhir kata

peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya dalam penelitian ini.
B. PETUNJUK PENGISIAN ‘

|. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan skala penilaian pada tabel dengan teliti, jika
ada yang kurang jefas tanyakanlah,

2. Berilah skor pada setiap butir aspek yang d dengar berikan mnda checklist
(V) pada salah satu kolom skala penilaian.

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (V) yang salah, kemudian
beri tanda checklist (V') yang benar pada salah satu kolom skala penilaian.

4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan.

5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.

C. PENILAIAN

Aspek yang Diamati Deskriptor P i z. .

Kesiapan dan Skor 4:
pengelolaan media. Media lengkap, terorganisir rapl, dan \/
terdistribusi merata ke semua
kelompok.

Skor 3:

Media lengkap namun distribusi kurang
merata.

Skor 2:

Media kurang lengkap atau organisasi
kurang rapi.

Skor |:

Media tidak siap atau tdak k

P
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Aspek yang Diamati

Antusiasme dan
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Lampiran 15. Lembar Observasi Hosil Pengamat 1i Siklus Il

LEMBAR OBSERVASI MEDIA KONKRET TANGRAM PECAHAN

Mapel/Topik . ATEMIATIEA, (PEcArians SENIAT
Kelas/Semester  : 2L Lo iciceniacnrrrerareens
Sikius : & (RYM

A. PENGANTAR
Lembar peng ini digunak bagai pand untuk igetahul penerapan media
konkret Tangram Pecahan. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesedi
Bapak/lbu untuk menjadi pengamat dan mengisi lembar ini secara lengkap. Akhir kata
peneliti ucapkan banyak werima kasih atas partisipasinya dalam penelitian Ini.
B. PETUNJUK PENGISIAN
I. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan skala penilaian pada tabel dengan teliti, jika
ada yang kurang jelas tanyakaniah.
2. Berilah skor pada setiap butir aspek yang diamati dengan memberikan tanda checklist
() pada salah satu kolom skala penilaian.
3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (V) yang salah, kemudian
beri tanda checkiist (V') yang benar pada salah satu kolom skala penilaian.
4. Periksalah kembali hasil pengi sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan.
5. Terima kasih atas b dan kerfa Y

C. PENILAIAN

Aspek yang Diamati Deskriptor Penik P s z. ;

Kesiapan dan Skor 4:
pengelolaan media. Media lengiap, terorganisir rapl, dan v
terdistribusi merata ke semua
kelompok.

Skor 3:

Media lenglap namun distribusi kurang
merata.

Skor 2:

Media kurang lengkap atau organisasi
kurang rapi.

Skor I:

Media tidak siap atau tidak lengh

68

- N

Sl T o




Aspek yang Diamati

Deskriptor Penilaian

Antusiasme dan
partisipasi.

Skor 4:

285% siswa akeif bersemangat, antusias
mengikuti semua tahapan.

Skor 3:

65-84% siswa aktif, namun beberapa
pasif.

Skor 2:

45-64% siswa aktif, sebagian besar
kurang antusias.

Skor I:

<45% siswa aktif, mayoritas pasif.

Keterampilan
manipulatif media
konkret Tangram
Pecahan.

Skor 4:

Siswa terampil menyusun kombinasi,
percaya diri memanipulasi kepingan.
Skor 3:

Siswa P Y kombinasi
sederhana, tetapi kurang variatif.
Skor 2:

Siswa kesulitan menyusun, periu
bimbingan dalam \

Skor 11

Siswa tidak terampil, banyak yang salah
dalam penyusunan.

Kolaborasi dan
komunikasi.

Skor 4:
Kerja sama optimal, komunikasi lancar,

Kerja sama baik, komunikasi cukup,
tetapi ada dominasi |2 orang.
Skor 2:

Kerja sama terbatas, komunikasi
kurang efektif.

Skor 1:

Tidak ada kerja sama, siswa bekerja
sendiri-sendiri,

Skor 4:

Mencoba 3+ strategi berbeda, kreatif,
dan tidak mudah menyerah.

Skor 3:

Mencoba 2 strategi, tetapi kurang
variatif.
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{ Skor 2.
: Hanya | strategi, langsung menyerah
! saat gagal.
i Skor 1:
§ Tidak ada strategi, menunggu petunjuk
i guru,
’ Pencapaian pemahaman | Skor 4
konsep. 280% siswa dapat membuktikan 4+ v

{ konsep pecahan senilal dengan tepat.

Skor 3:
i 65-79% siswa dapat membuktikan 3
’ konsep pecahan senilai.

Skor 2:
i 45-64% siswa dapat membuktikan 2

konsep pecahan senilal.
{ Skor 1:
E <45% siswa dapat membuktikan |
g konsep pecahan senilai.

Surabaya, ... November 2025

i Pengamar,
i 7
n (FARITA ATA QILA, SPd)
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Lampiran lé. Lembar Hasil Belajar Siklus |

l

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I. Gunakan kepingan Tangram! Dua buah segitiga kecil pada Tangram jika disusun akan

bentuk sebuah segitiga sed:
8-

PIR‘I’,ANYAANI

alasan!

ﬁrmmmmmwmwm&memﬂam
dapat kamu b k dan bagaimana kamu getahuinya?

r

]
g o : fadlSantf
kan kegi dengan tangram, apakah pemikiranmu
ikan bahwa L ’h-nmwb.r—r?

Lo sl R

e e e A e e vl e
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mmmnhmummsmmwe)mmmmual E

(masing: _%)‘ pulan apa yang dapat kamu tarik tentang nilai pecahannya?
LK o ,;.'r g 528 Vt"f*i" et [ (8] wnlll de e

-I\?-
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2
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KELAS SEE 2R
NO. ABSEN | | /. ,2'.(

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I. Gunakan kepingan Tangram! Dua buah segitiga kecil pada Tangram jika disusun akan

membentuk sebuah segitiga sedang.

PER’ AAN!

a. Interpretasi: Menurut pendapatmu, apa yang dimaksud dengan “pecahan senilai”

berdasarkan kegiatan menyusun kepingan tangram ini?

Perahan @nitaj adalh Perahan - Peeabal, 909 2YA008 5400 eRpNG 265, Pookiany
g Prssherna barkeda: HaLin! daps. dishat. dari, Kefiden, £ansrai Sans. hetbe??

b. MWMMMWM(WQWQN
[

WM(W%) bvc?h:aﬂu\ luasnya? Tunjukkant
e, Sewdze.. kock L5 4.5 2 5. Ta. disufun akan, fenild. Menvivl oy, St

c. Evaluasi: Menurutmu, apakah penyusunan dua segitiga kecil menjadi satu segitiga
sedang merupakan cara yang efektif untuk h L p pecah ? Berikan

s LECRRE  learena dangac monsibat. 480, mtmali Loial finode, $o0MIet e,
o (a0asuns el ibus. hnkd. babna daa banen, a0 Ledt. S hasatass s
SO SR IO B REIN .. ... .cocoosnsssiosvonsiivsissmmssassmoaniononasrseeosss

d. Inferensi: [ika kamu memiliki empat buah segitiga kecil, pecahan senilai apa saja yang
dapat kamu bentuk dan baga kamu mengetahuinya?

dages. reokenivk., 5. S8 danssep. Sebdaa. Bhagian )

(ackiesi | Ao Jegprasen, Seoi frag, beter, 2008 mesestll. % Laraken 2 can. oot ones
kepoasn Lo g ofas. msneivgi. luad Barg. Some. PeesaS nonisains. doa bueh
Petaes ke Lk 2325 ). SMPREBRR oo reeeeeremeneeeeenemseensees s

f. WMWWWWWMMWM
nilainya berbeda. Setelah melakukan kegiatan dengan tangram, apakah pemikiranmu
berubah? Baga kamu ikan bahwa pemat barumu ini benar?
Haiferubah: S katany. Saus Pabam bahwa Pesshan aaa betborda bica. Dulainga

= St
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2 mmuumémwimmmumswm
dengan % ~

PERTANYAAN!

a. Interpretasi: Menurut p h apa d pernyataan lkhsan dan Rani?
ohdsad Ceeni Y L a%en f.v...v.s:'.s..’.’.ff..de!.l.’.e.ce'.é'.'...i .......
$ldan R adalen Samac........coreeermnnennannanes

b. Analisis: Dengan menggur pingan Tangram, ckan dan baga
2

> - dan — dap:menm nilai mnnn!
am bm G, Sedeas 5.3 daput. e sa mbantin. Sasy Seslsan bowr (F)

Eelipat. hvao.:evwx Kert. £3.). 7008 dapat chSuson. ROk, Stn St g Josser
T N, | S S A R
Evaluasi: Manakah di antara kedua pernyataan temanmu (lkhsan atau Rani) yang
menurutmu lebih mudah untuk dipahami? Mengapa?

Prnsatenc fehsen: Kafm.c«un.df's;bﬁ‘.‘ﬂ..14.‘!.'.8'.'3.}:erlb&a.éﬁésr.).w.&Muwmm

4-4

Inf

0

ferensi: Jika kamu melihat sebuah persegi kecil () dan dua buah segitiga kecil

:)‘ impulan apa yang dapat kamu tarik tentang nilai pecahannya?

Kdsioamotoncan. Stv. LR, Mok £ ). Seolal, densen dus hyon Gitas keet. £3)

Penjelasan: Jelask dengan bah

g

de

sendiri, mengapa beberapa pecahan yang
Mwaqnnl%ms)&pcmcmdmnlﬂmmm

Tika, banian0n. dhpathanuak (Oemblans) fefapl Kefe o0y hann 88 990 &bn bdosak
a0 Preness. 08 Saem. (Ot ). 0 nid Pabandigenca . deiag..

?«Hmh&mmkﬂm%&h«-%-imm

sRealeaa. uneomda Len 2. e nanlun. ok e 4. Seelond. CE.dan..

akan kamu gunakan dengan bantuan tangram untuk membantunya?

. SN —

LR

e LMY M DERSami WS 1 AT SR AT TSN PN e A S
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| TES HASIL BELAJAR
NAMA IBERT SRR
KELAS | e )
NO. ABSEN | | /T }

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I. Gunakan kepingan Tangram! Dua buah segitiga kecil pada Tangram jika disusun akan
k sebuah segitiga sedang.

ren:]n«rrnm

a. Interpretasi: Menurut pendapatmu, apa yang dimaksud dengan “pecahan senilai”
berdasarkan w-nn menyusun kepingan tangram Ini? c

Secahan... Senila ... Adalow.. Boahad. o Bcakhad . 9n0g. Qe

b. WWWMMWMHMD%)WQ:;

WM(W-)MWPTM
P\-Jv ) ( 3' “) J'kc\ Jl‘

u L ™ ? Berik
PP

O A 00, le e 3o0. BRpd: 108

d. MJhmmezmwmmmmsﬂam
dapat kamu bentuk dan
ek Menve( 2ok ..!...W\ Jvoﬁam Sovmaai S 0adio..........
e. Penjek Jelaskan langkah-langkahmu datam kan pecahan senilai dari 3

kepingan persegi kecil dan segitiga besar!
. 3 31499, xeSer. Yoch teomit L fodiond;
(Ba

f. WMMWWWMMWM
mmmmwwmmmhm
berubah? Bagai kamu ikan bahwa h barumu ini benar?

Y ..

S T, N S
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b. Analisis: Dengan menggunakan kepingan Tangram, tunjukkan dan jelaskan bagaimana

%;—.dm%dnmmﬂduhlmsmu!

Pier, ok, Saia e deod (2 ) A0Res:. dISeun tervedon, Sy
001590, vl (1), €100 oo, (oA, el (01008 dnfos. J54ue
LI IR e R R —
Evaluasi: Manakah di antara kedua pernyataan temanmu (lkhsan atau Rani) yang
W lebih mudah untuk dipahami? Mengapa? L
RI%ad000. 180 et kanda. vaknekon, 2 Kelird L4190,
Q:Aens..ﬁzm.!gpm..t;-v)p:x....,u.kv.m.osm..Mm %

R
Tﬁjhmmmmmwe)m«-www
(mﬁmmmmmummmw

SesiRulooedn. S, Qoredy, Yacit. fa) alini. deosal doo........
.&:.‘k..fﬁ‘i,%i!e hoei).(2)

D T T TR

Penjelasan: Jelaskan dengan bahasamu sendiri, mengapa beberapa pecahan yang
aqub.a(mugmammmmmr
R, Ecovel Mol gotvenaindoe. oadian, 221 khada® Wesniv(vkon,

\,.'fr

&
t
iE
2
=t
5
b=
=
oY
oy
o
e
ig
é_p
i
é'\
s o
E
M~

. Regulasi Diri: Jika ada teman yang kesulitan memahami bahwa > = %, surategi apa

mmmmmmmmmnmr
Sdesiedinde. nobicso, 200 torduSin. Jen 20190, Lo
(o0, rorondi0qhenodu deadon o3t 2373090 0T (5)
_,,Qg(/(' éinay
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Lampiran 17. Lembar Hosil Belgjar Siklus i

TES HASIL BELAJAR
NAMA e e T NILAT
'KELAS 73 I 7
NO.ABSEN : | 24 '22

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I. ankﬂ”?mmmﬂm%.

PERTANYAAN!

a. Interpretasi: Dari perny di atas, baga kamu knai nilai * 1" atau saw
keseluruban dafam Konteks Tangram ini? b “|” otal Satu kecelruhon odala,
5ot Get. . fongrom, Nena uluh . Yag tendiny dary feepmg (2 Seguiga becor

J5e3(ga, Sedhm . & Seatga lecil. | peradi.dan )\ Jajar aemang ),

kepingan selain persegi kecil? Tunjukkan minimal 2 caral <070 | 0us et g ol
(8) senifor dengon coru Seatige. 5edomy (7). core 2:=mpol.5edi(isa

logismut
K ) lat

abrh

d. Inﬁnndlehlﬂmu&u‘lﬂnu@smkmﬂmpﬂmw&ﬁ%.
kepingan apa saja yang akan kamu gunakan dan bagaimana pola yang kamu temukan?

okon.. merogueokan.. kerirdan, Sorg, menulep]. area. ssteceh.dent,
T L e R TR e Sl N T ool e LS U SRS

e. Penjelasan: jelaskan proses penalaranmu hingga pai pada kesimpulan bahw %

Jeahwn, Uit seart O Sedang. (R) Semo. dentan. colu. Seleraah....
B To R 1 L o T S N S S S
f. Regulasi Diri: Ketika pertama kali b i pecahan senilai dari 3, apa

strategi awalmu? Apakah strategi itu berhasil? Jika tidak, apa yang kamu lakukan
kemudian? S¢ ragegi awal mercan: kebingen WYorg Junlak pya 19

Perem pat dory tokal. ualn e, mercaka donsaa. seal). 29, eendate. SulL..
Yemudr.. bemlih. kekorsonast. persa@. kel den seolida chn.abhwost. ..

enerokan kahwo.soll. Salenbeser L0 dioekab solt. Seati%saden 9 i) sarmdengon 3.
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2. Perhatikan pernyataan berikut: "Semua pecahan senilai akan selalu memiliki penyebut yang

marupakan kelipatan dari panysbut pecahan awal *

PERTANYAAN!

a2 Interpretasi: Menurutmuy, apa intl dari pernyatan tersebuc? int F2rto\Joh adalol,
NEle . ruetnond. eecokon.. aeosles. kifa horda. perty. memalikan pendebut
Aon..eembilarg. . dengan. kilomon. dara. Sorm S ehiaan, . ornachutian. ..
maniad.. kelieaton R Ao

b. Analisis: Dengan menggunakan kepingan Tangram, selidiki apakah pernyataan
tersebut selalu benar! Berikan contoh yang mendukung dan contoh yang
bertentangan! COn(oh merdukwd % senlal dengon 5
C.oengyebul 9 adalbh. kelpotan.. 0. contab,. berientanman i % Senthy desgan
AL Beraebul A bnkan. kexentan. 4an. 4. 204l rertardmon Lideh. Stlaly serap

¢ Evaluasi: Setelah diselidiki, seberapa akurat pernyataan tersebut? Apakah kamu
setuju? Mengapa?
Berfongoon fercelul Lok seortvhade. ohulel Soun. Lduk. Selae.,

d. Inferensi: Berdasarkan penyelidikanmu, prinsip umum apa yang sebenarnya berfaku
= m ilai? MInsie umumola adaloh skt Rmn

1000l denBon. hlnrgitt . JANG ST, ..ecuesrerearenesessasissansssssasaissnnsssas

e. Penjelasan: Jelaskan hubungan antara “menyederhanakan pecahan” dengan konsep
pecahan senilal yang telah kamu pelajari menggunakan Tangram! » ¢/ g ederhapakan
Pecabon. adakk. . mencar. Reehati. searlar. aom. eolkng., Sedeckana.
Braan._ tore. meeboqi. femblaneak dav Prrusbol deragn. . fRB.nYa
Seel mersmumabian, biarar, menyedmionakan gmecokan seperfs

{ Regulasi Diri: Dalam menyelesaikan soal ini, di mana letak kesufitan terbesarmu?

Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut dan apa yang akan kamu lakukan
berbeda di masa depan? #esuMan cerbesan adaloh memleayPgean congp)

Lorageriogac.. divaso. deown. Satg. aben, Jeb15 kertis don [andan 9. merguy s

B T e e
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JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I. Kepingan persegi kecil pada Tangram mewakili pecahan 3.
PERTANYAAN!
a. Interpretasi: Dari pernyataan di atas, bagaimana kamu memaknai nilai “1" atau satu

b.

keseluruhan dalam konteks Tangram ini?
el aban sole. bitaslarchen. adalah. aalu gl

..2..5).?’3f.(.'..‘}??...b..€.’-.f..f.‘..'I.J.fmng'.aa..&fdmg.2.€:f.}.ége.kﬁs:.'..l.}’.fl'-‘ify: dan
Ansliats: Bagiimars, card o : :
caramu membuktikan bahwa 5 senilai dengan menggunakan

kepingan selain persegi kecil? Tunjukkan minimal 2 caral caro | 2 @€ 9L 9a kel |
Q) omilei Aergen. Loty 2€9:4%. 2fdangit . cato 2 d
Lmbat Secaibiae kel aenilel damens. als. segit 9o |
.b,.efxe.f...,'.»%..l.}e!".}af..s!msan....%&‘l er9ah. sl 2 C9ikin becea s yait,
M;ml;hﬂ' ‘ﬁé\)f"" untuk membuktikan pecahan senilai

kepingan yang sama atau kepingan yang berbeda? Berikan alasan logismu!

d. ln'u.ud:jhlumudibrﬂmmgumkmmnﬂmp«ﬂunmﬂddaﬂ%.

e

kepingan apa saja yang akan kamu gunakan dan bagaimana pola yang kamu temukan?

akan.mendunakan, Fefndon feng mehvivps Clfa s ¢ lenga )
Aari. Tanacam ik, tantoh:.) 2cai 4% hesar a2

5286130, 500009 L 20, 00 e i keeCi) (2.0, 4, edilidakeci)
Pe folonva wwx&% th‘a- maww ‘ang P Pg'a’fﬂﬁ*/a
senilai dengan 3, meskipun kepingan yang digunakan berbedat €1 72 | ) o bk tige
€8iL192 9edona (3.0, 92ma dendan Sely Selendah dariy 4,
.%[.e!!‘).;kef.m.kﬁa\m.am.m.é’.!?.emfnéi ai o, Yang o, maka

—

.E\~n-’o~:‘2 -----------------------------------------------------------------------------------------
Regulasi Diri: Ketka pertama kali mencoba mencari pecahan senilai dari 2, apa
strategi awalmu? Apakah strategi itu berhasil? Jika tidak, apa yang kamu lakukan
kemudian? & b, (o k69 i dtued Wwencar v kePinaan uMmleh nyen L
Bremial.dat ot A el0 o, mert pd g m;s%%ﬁ;‘ﬂ“
Aenakhitnta memykan. behive. 2ok s, I8 bocerc )
.Az.ﬁem.’zab..ﬁ:.s.\.L.x..ez.eg.i..tgm..fae&ag.c..l‘?.\..?n.mm 20900 % 2
4

el NI TR TR S (SR, s e e ISt =
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2. Perhatikan pernyataan berikut: “Semua pecahan senital akan selalu memiliki penyebut yang

merupakan kelipatan dari penyebut pecahan awal”

PERTANYAAN!

1 Interpretasi: Menurutmu, apa inti dari pernyataan tersebut?
ki Rerlonyesn edele b ke i, 22006000l FEG hon eurrnfb)4
Kite wanvse Perli. mengalike.n Lennig b denlemb: b
Agr nklﬂg Q.. Y009 a5 Chingge Peny et i

b. % '325(-\ m" Tangram, selidiki apakah pernyataan
tersebut sefalu benar! Berikan contoh yang mendukung dan contoh yang

st - e b A

bertentangan! -
contoh mendukers. 2. e bl 30090 2 cpenyebe by
Alalah kel paton 23.Con Lok bes ten (mcp‘,\q»n ‘,’; Sen: b

Aertden Yenhyebo b 2 bylon kelibotrl dot ) Higad g
= VY bear s i

¢ Evaluasi: Setclah diselidiki, seberapa akurat pernyataan tersebut? Apalah kamu !
setuju? Mengapa? L

..................................................

.U.?—.Q.E..&Q{.uj:.:.\E‘.E’..’.!‘.Q.%‘:.ée.!:’am..KME:’./.t’.’.’z.!.’.f.‘fmfﬁ:.kf.‘(..!mrow, Feon
_kv_t?_(?;_{ﬁi_(ﬁ 3 Gt o Hoem vuit Pen trbe bevyon lebl feer;) byl

d. m%mmwmmmmw

...........................

Jikeo Perm bilana dan Fenvebul &Y kalikan Qbandibaqs

.........

AENYAN DI IQDTUN KOG COIRN cocverseverinnississsssnssasimssinss
e. Penjelasan: jelasian hubungan antara “menyederhanakan pecahan™ dengan konsep
pecahan senilal yang tefah kamu pelajari menggunakan Tangram!
menverdghaboltan Feghnr adslok ynescor s Pecels o
aenilei tarabalim. 2edetbane Amoan tote.me e len) per
b bng conpenyebot. dendan F9 B - nva Gk mer 199
{ Regulasi Diri: Dalam menyelesaikan soal ini, di mana letak kesulitan terbesarmu?
Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut dan apa yang akan kamu lakukan

LIy Jewn

berbeda di masa depan?
ket lbon beckesar adalh.meon o yargbancaatoh
Yend beclentandon. bhara mendelasinya €0 9anine,

;ﬂ!"“’ k’{:’ bﬂ’! r ﬁ’:.‘:’.f.?g.!‘i’ M b ElAsha namafecalen

“kor ha p '
' NANYarnéer, } e N

Lin kitre, | méenper boce s J‘,‘vrp‘,n;\pbga, SoYor O ke e |#

A
LR 9 Semgy yien
v

contol fenyer “%"""F(&qp 3"/3"’ fertanytan, dm_r.;q,-,
]
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TES HASIL BELAJAR |
NAMA P ossr syt :
KELAS 3 [ esshocoon -
NO. ABSEN | : | <& 53
JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I wabdlp&nwmewdﬂum%.
PERTANYAAN!
1. Interpretasi: Darl pernyataan di atas, bagaimana kamu memaknal nifal “1" atau satu
keseluruhan dalam knmdu Tangram ini?
futel M1 akay SaTy Keiwrvhan..adokeh. sot. S O, 0. vk o i
Yorg, RSO dan 7 RTRLGZ, oition, begal.. ) SO 5Rdand . 2501 foa
Kl L P00, [ TRIAN. FUATAND Dt rerecsanssemmmrosssssassasaossosasases
b. Analisis: Bagai bukerik mésaﬂdumn%wnhn
kn?vnwhwhd?‘l’ww‘dnnmumllan! com 1% buan geai %0, |
C XD seoita:. doman.. kv, 50t Mo, R .5 ). ﬂmm RAEmeal.
H9a
kwcc; Xsenila msv. W:pw :Je.‘f! m- tz.wbr.s-.c. m.b:.ntz..rw .N:!n rrmg c2y
c. Evaluasi: Manaksh yang lebih mudah untuk buktikan pecah
menggunakan kepingan yang sama atau kepingan yang berbeda? Berikan alasan logismu!
PAAIAGA0KRN JERI0SAl Yond Saon Caaisal. S0 tian kol Smvan S0kiA
Panloh. Kot o ONT AL TR b2k HELPARMNE b rercaricsnnrrsennsasass
d. Inferensi: Jika kamu diberikan tugas untuk mencari semua pecahan senihi dari =,
kepingan apa saja yang akan kamu gunakan dan bagaimana pola yang kamu temukan?
akan. Meas2 N fes. KSEAIAA. Yo, kassabull. arta. sEndeh. . dall tamram
k'.%..m/s*«h LSreitian. brsar. CEDA2 19 kaa. sedand, C‘)ﬁ BROERLkeaL C q)
sonile 2. adalal pecshan aen POmb/lananys. Setcnosh, 4800 Ehutove.
e Pmmwmwmmwmmhhm;
mdhldupn-'- meskipun kepingan yang digunakan berbeda! S talky bahua £94 teaiiiy
.d‘d?{‘ﬁ CJ /- "'W“‘l..li’l‘.uh FRE ATk SR S In by bak g sart
..\.k'ﬁzﬂ")..t‘.l.‘ﬂlﬂflu...
f.

mmxmpmumnwmmm%m

strategl awalmu? Apakah strategi ftu berhasil? Jika tidak, apa yang kamu lakukan

kemudian? SHACS auwal meacar KOPIAZOA YAA2 Fomlah rva Haa perempar dogy
fetelosnaliva meaiobs denaun senl Boas suenvels. Subk kSendiaa.boratih ke
Isteahinn .. POISORe sl dos 2000 A8 A JA8 AR R XN L L MAR hob v on SATL
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2. Perhatkan per berikut: S pecahan senilai akan selalu memiliki penyebut yang
ek Bek Bart prainyiab Fian awal®

PERTANYAAN!

a  Interpretasi: Menurutmu, apa inti dari pernyataan tersebut? (©0 BOss T Eman cdalal Loy
pasalarl, preskon SenUIa s Y be Lon/a fetly prenaal kag. ReriCht dan Pembstan o
kogan bilenn 7 Sama . Schiodga poavelinga. ralelad ...

BRI i i ik RO AR AN SR e sans s Mo P e

b. Amnalisis: Dengan menggunak kepingan Tangr selidiki apakah pernyataan
tersebut sefalu benar! Berikan contoh yang mendukung dan contoh yang
bertentangan! <O 04 micaddung %_ Seniini deanas ‘31 CPenYWbut € Ddalah

c. Evaluasi: Serelah diselidiki, seberapa akurat pernyataan tersebut! Apakah kamu
secuju? Mengapa? PEF/Gaann rseb ot Yidak SCMnudn/e okural, Sava bidak
Yotenn dalaa, Plefnt. Beneder Aovae. fatahon. s fobe. Jus tlu. mgcsbuat
renrehatny®.. Bhih, kC0La bk an. JSCHRakAN oot

...................................................................... i
d. Inferensi: Berdasarkan penyelidikanmu, prinsip umum apa yang sebenarnya berfaku |

untuk menemukan pecahan senilai? Prins P coume s adalalh niiar rralan Yide s
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pecahan senilai yang telah kamu pelajari menggunakan Tangram! ™A V€ S b ar opn, ool a,
MAh. caracals. prcahen. 58019 2. B2 Feditbadn. denden cafy
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I Roguldsi Dirf: Dilam menyelésaikan soal ini, di mana letak kesulitan terbesarmu?
Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut dan apa yang akan kamu lakukan
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Lampiran Dokumentasi Kegiatan Siklus |




7.\

Keaktifan Siswa dalam pembelajaran dan kegiatan observasi

Siswa mengerjakan tes keterampilan berpikir kritis
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Lampiran Dokumentasi Siklus 2

Kegiatan apersepsi
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Peserta didik mengerjakan tes keterampilan berpikir kritis
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Lampiran 20. Lembar Surat Keterangan Sudah Melakukan Revisi Proposal

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN REVISI
PROPOSAL TUGAS AKHIR SKRIPSI/ARTIKEL

Nama Mahasiswa : Rita Martiani
NIM 20241115077
Judul Proposal : Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar

Menyetujui
\/
1. Dosen Penguji | 13 Januari 2026 eirza Nanda Faradita, S.pd., M.Pd
Tanggal
v
I|li_/- F
2. Dosen Penguji 2 16 Januari 2026 : Holy Ichda Wahyuni, $.Pd., M.Si
Tanggal '

I A -
A et~
[/ f ¢
3. Dosen Penguji 3 16 Januari 2026 : Dr. Deni AdiPatra, S.Pd. M.Pd

Tanggal

4. DosenPembimbing 2 13 Januari 2026 : Dr. Badruli Martati, SH., MA., M.Pd

Tanggal

*Catatan: lembar yang sudah lengkap dikumpulkan ke link https:/bit.ly 3SPkImD
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Lampiran 22. Letter 0f Accepted

UNIVERSITAS PGRI ARGOPURO JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
EDUCATION : JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN

R Sekretariat: Kampus | JI. Jawa No 10 Telp. (0331) 335823, Fax. (0331) 335977
PGS Website: http://www.unipar.ac.id c-mail: Ippm.unipar@gmail.com

o

Nomor 1 05/LPPM/education/1/2026 Jember, 13 Januari 2026
Lampiran Do
Perihal : Penerbitan Naskah Ilmiah

Kepada . Rita Martiani, Deni Adi Putra, Badruli Martati

Di—

Tempat
Terimakasih telah mengirimkan artikel ilmiah untuk diterbitkan pada Education
Journal: Jurnal Penelitian Pendidikan (p-ISSN 2348-9291 ; ¢-ISSN 2548-9399)
dengan Judul;
Penggunaan Media Konkret Tangram Pecahan untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar
Artikel  yang telah saudara kirimkan telah kami setujui  untuk
diterbitkan/publikasikan di EDUCATION JOURNAL untuk Volume 10,
Nomor I, Februari 2026.
Demikian informasi ini disampaikan, dan atas perhatiannya diucapkan

terimakasih.

EDUCATION JOURNAL

Arie Eko Cahvono, M.Pd

url jurnal < hitp:/jurnal.unipar.ac.id/index.php/ej
informasi : arie eko cahyono (085231199480)
email : Ippme.education@ gmail.com
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